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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019

Perekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   Sulteng

■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Yus Mangun: 
Kekayaan Alam Harus 
Sejahterakan Rakyat

Pemeliharaan 
Infrastruktur, 

PLN Palu Lakukan 
Pengaturan Beban 

Bertahap 

Baca PERTAMINA Hal. 7

Pemkab Donggala Catat 
44 Kejadian Karhutla

SULTENG RAYA  - Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Sulawesi Tengah (Sulteng) men-
dorong proses uji materiil (judicial review) 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2025 
tentang Perubahan Keempat 
Atas Undang-Undang Nomor 

4 Tahun 2009 tentang Per-
tambangan Mineral dan 
Batubara (UU Minerba).

Baca YUS MANGUN Hal. 7

Baca INFRASTRUKTUR Hal. 7Baca PEMKAB Hal. 7

Pertamina Perkuat Kesiapsiagaan
Hadapi Gangguan Supply melalui Simulasi BCMS

Pemprov Sulteng Dorong 
Uji Materiil UU Minerba

Camat dan Kades 
Diminta Petakan Titik 
Gelap di Daerahnya

GUBERNUR Anwar Hafid membuka Rakor Pengadaan dan Pemasangan Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) 2026 di Gedung Pogombo, Senin (31/8/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA - Gu-
bernur Sulawesi Tengah, 
Anwar Hafid meminta ca-
mat dan kepala desa me-
metakan titik-titik gelap 
di wilayah mereka yang 
belum teraliri listrik.  Data 
ini nantinya diusulkan ke 
Pemprov Sulteng untuk 
ditindaklanjuti lewat skema 
program BERANI Menyala.

“Semoga tidak ada lagi 
desa di Sulteng yang 
tidak masuk ja-
ringan PLN,” 
harap Guber-
nur Anwar Ha-
fid yang mem-
buka Rakor 
P e n g a d a a n 
dan Pemasan-
gan Peneran-
g a n  J a l a n 
Umum Te-
naga Surya 
( P J U T S ) 
2 0 2 6  d i 
G e d u n g 
P o g o m -
b o ,  S e n i n 
(31/8/2026).

G u b e r n u r 
Anwar men -
g u n g k a p k a n 
bahwa Kemen-
t e r i a n 

ESDM dan PLN telah se-
pakat membangun jaringan 
listrik bagi 113 titik di wi-
layah Sulteng yang belum 
terhubung jaringan PLN. 

Bagi wilayah yang sulit 
dijangkau jaringan kabel 
PLN, maka listrik tenaga 
surya sebutnya, menjadi 
salah satu alternatif yang 
ditempuh.

“Langkah konstitusional 
adalah judicial review (JR) 
yang bisa dilakukan oleh 
kelompok masyarakat,” kata 
Gubernur Sulteng Anwar 
Hafid di Palu, Selasa.

Pernyataan itu disam-
paikan Anwar terkait Ke-
putusan Menteri (Kepmen) 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM) Nomor 
157.K/KU.01/MEM.S/2026. 
Beleid itu mengatur pe-
netapan daerah penghasil 
dan daerah pengolah sum-
ber daya alam mineral dan 
batubara (minerba) pada 

tahun 2026.
Anwar menegaskan jika 

upaya itu mendapatkan du-
kungan dari berbagai pihak. 
Selain dari kalangan masy-
arakat sipil, upaya JR juga 
mendapatkan dukungan 
dari internal pemerintah.

“Saya menawarkan JR, 
internal pemerintah banyak 
juga yang merasa bahwa 
DBH (dana bagi hasil) 
menjadi haknya daerah,” 
ujarnya.

Anwar mengatakan Pem-
prov Sulteng bisa memfasi-
litasi untuk mengumpulkan 

para pakar hukum guna 
membahas dan mendisku-
sikan terkait upaya JR UU 
Minerba.

Dia juga meyakini presi-
den juga mempertimbang-
kan, jika ada keluhan dari 
masyarakat daerah terkait 
kebijakan tertentu.

“Ini untuk kemakmuran 
daerah penghasil,” ujarnya.

Selain JR, Anwar juga 
menawarkan upaya untuk 
melaksanakan rapat dengan 
pendapat umum (RDPU) 
bersama komisi terkait di 
DPR RI.

Baca PEMPROV Hal. 7

Baca PETAKAN Hal. 7

KETUA Komisi II DPRD Sulteng, Yus Mangun menjadi nara-
sumber dalam acara konsolidasi Rakyat Sulteng yang digelar 
oleh Lipkada Center, Sabtu (29/8/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA  – Ketua Komisi II DPRD Sul-
teng, Yus Mangun menghadiri kegiatan Konsolidasi 
Rakyat Sulawesi Tengah 2026, Sabtu (29/8/2026) 
di Kota Palu. 

Kegiatan yang mengangkat tema “Menolak 
Kemiskinan di Atas Tanah Emas: Melawan Ke-
timpangan Ekstrem – Pengelolaan Pertambangan 
dan Menuntut Transparansi Fiskal DBH” tersebut 
menjadi forum diskusi dan konsolidasi berbagai 
pihak dalam membahas pengelolaan sumber daya 
alam, kemiskinan, ketimpangan, serta transparansi 
fiskal dan Dana Bagi Hasil (DBH).

Kegiatan tersebut dihadiri oleh Gubernur Su-
lawesi Tengah Anwar Hafid, Direktur Lipkada 
Center Andi Ridwan Bataraguru, Satgas Hilirisasi 
dan Ketahanan Energi Nasional H. M. Ridha Saleh, 
Sekretaris DPRD Sulteng Sadly Lesnusa,para kepala 
OPD teknis, serta para peserta diskusi.

Dalam kesempatan tersebut, Yus Mangun 
menyampaikan bahwa DPRD Provinsi Sula-
wesi Tengah terus berkomitmen mengawal 
kebijakan pengelolaan sumber daya alam 
agar mampu memberikan manfaat yang se-
besar-besarnya bagi masyarakat.

S U L T E N G 
RAYA – PT PLN 
( P e r s e r o )  U n i t 
Induk Distribusi 
Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, 
d a n  G o r o n t a l o 
(UID Suluttenggo) 
melakukan mana-
jemen beban secara 
bertahap di wilay-
ah kerja PLN Unit Pelaksana Pelayanan 
Pelanggan (UP3) Palu seiring dengan 
pelaksanaan pemeliharaan infrastruktur 
ketenagalistrikan pada sistem interko-
neksi Sulawesi Bagian Selatan (Sulbag-
sel). Pemeliharaan ini merupakan bagian 
dari upaya PLN untuk mengoptimalkan 
performa infrastruktur dan menjaga kean-
dalan pasokan listrik secara berkelanjutan.

Selama proses pemeliharaan berlangs-
ung pada fasilitas sistem interkoneksi, 
terjadi penurunan daya mampu pasok. 
Untuk menjaga kestabilan pasokan listrik, 
PLN UID Suluttenggo mengimplemen-

SULTENG RAYA - Pemerin-
tah Kabupaten Donggala, Sula-
wesi Tengah (Sulteng) mencatat 
terjadi 44 kejadian kebakaran 
hutan dan lahan (karhutla) di 
daerah tersebut hingga akhir 

Agustus 2026.
“Jadi, memang laporan ma-

suk dari Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah (BPBD) 
di Donggala selama Agustus 
2026, kejadian karhutla paling 

masif di Donggala pada bagian 
Sindue Tobata,” kata Bupati 
Donggala Vera Elena Laruni di 
Banawa, Senin.

KEBAKARAN Hutan dan Lahan (Karhutla) di Kabupaten Donggala. FOTO: ANTARA/HO-BPBD SULTENG

PT PERTAMINA Patra Niaga Regional Sulawesi memperkuat kesiapsiagaan menghadapi potensi gangguan 
pasokan avtur melalui Table Top Simulation Business Continuity Management System (BCMS). FOTO: PERTAMINA

SULTENG RAYA - PT 
Pertamina Patra Niaga Re-
gional Sulawesi melalui Avi-
ation Fuel Terminal (AFT) 
Hasanuddin memperkuat 
kesiapsiagaan menghadapi 
potensi gangguan paso-
kan avtur melalui pelaksa-
naan Table Top Simulation 
Business Continuity Ma-
nagement System (BCMS). 
Simulasi menggunakan 
skenario gangguan pada 
jalur pipa penerimaan avtur 
dari Integrated Terminal 
(IT) Makassar menuju AFT 

Hasanuddin.
Simulasi dilakukan un-

tuk menguji kesiapan AFT 
Hasanuddin dalam menjaga 
keberlangsungan pelay-
anan avtur apabila terjadi 
gangguan pada jalur paso-
kan utama. Tim menguji 
kecepatan respons, pen-
gambilan keputusan, pen-
gelolaan ketahanan stok, 
serta koordinasi lintas fungsi 
agar potensi dampak gang-
guan terhadap pelayanan 

ANWAR HAFID
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SULTENG RAYA - Tiga pria asal 
Kecamatan Nuhon ditangkap usai 
membobol rumah sarang burung 
walet di tiga tempat kejadian 
perkara (TKP). Para pelaku sudah 
tiga kali beraksi di tiga lokasi di 
dua Desa.

Kapolsek Nuhon, Ipda Tesar M. 
Noor, S.H mengatakan para pelaku 
ditangkap di Desa Sumber Agung 
dan Desa Damai Makmur Keca-
matan Nuhon Kabupaten Bang-
gai, Senin (31/8/2026). Ketiganya 
berinisial KTS (21), ARD (18), dan 
MN (20).

“Penangkapan terhadap terduga 
pelaku tindak pidana pencurian. 
Ketiganya beraksi dengan cara 
merusak gembok bangunan sa-
rang walet,” ujar Tesar kepada 
wartawan, Selasa (1/9/2026). Dari 
hasil penyelidikan, para pelaku 

beraksi pada April dan Mei 2026 
serta terakhir kalinya pada Rabu, 
12 Agustus. Ketiganya sudah me-
lakukan pencurian sarang burung 
wallet terhadap korban Dewa 
Kadek Patra Jaya, Buntariono, dan 
Abdul Rohman.

“Kami menerima tiga laporan 
polisi,” kata Tesar.

Dia menjelaskan para pelaku 
beraksi di saat kondisi lokasi sepi. 
Ketiga pelaku menjebol rumah sa-
rang burung walet dengan merusak 
gembok sebelum masuk kedalam 
bangunan.

“Akibat kejadian tersebut, ke-
rugian materil sebesar Rp50 juta,” 
tuturnya.

“Mereka mengakui hasil curian 
telah dijual dan telah habis diguna-
kan untuk keperluan sehari-ha-
ri,”tambah Tesar. AMR

Polisi Bekuk 
3 Pria Pembobol 

Sarang Walet

TIGA pelaku pencuri sarang walet, saat diamankan di Mapolsek Nuhon, belum 
lama ini. FOTO: HUMAS POLRES BANGGAI

SULTENG RAYA - Memperin-
gati Hari Lahir Kejaksaan Republik 
Indonesia ke-81, Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah menggelar upacara 
ziarah di Taman Makam Pahlawan 
(TMP) Tatura, Kota Palu, sebagai 
bentuk penghormatan dan peng-
hargaan atas jasa serta pengorba-
nan para pahlawan bangsa, Selasa 
(1/9/2026).

Upacara ziarah dipimpin langsung 
oleh Kepala Kejaksaan Tinggi (Kajati) 
Sulawesi Tengah Zullikar Tanjung, 
S.H., M.H. dan diikuti oleh seluruh 
jajaran Kejaksaan Tinggi Sulawesi 
Tengah. Kegiatan tersebut turut 
dihadiri oleh Kepala Kejaksaan Ne-
geri Palu, Kepala Kejaksaan Negeri 
Donggala, Kepala Kejaksaan Negeri 
Sigi, beserta jajaran masing-masing.
Suasana khidmat menyelimuti pe-

laksanaan upacara sebagai wujud 
penghormatan kepada para pahla-
wan yang telah mengorbankan jiwa 
dan raga demi kemerdekaan, dan 
tegaknya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.

Rangkaian kegiatan kemudian 
dilanjutkan dengan prosesi tabur 
bunga di pusara para pahlawan 
oleh Kajati Sulteng bersama seluruh 
jajaran. Tabur bunga tersebut men-
jadi simbol penghormatan sekaligus 
refleksi atas nilai-nilai perjuangan, 
pengorbanan, dan pengabdian yang 
telah diwariskan oleh para pendahu-
lu bangsa.

Peringatan Hari Lahir Kejaksaan 
ke-81 menjadi momentum penting 
bagi seluruh insan Adhyaksa untuk 
tidak hanya mengenang perjalanan 
panjang institusi Kejaksaan, tetapi 

juga meneguhkan kembali komitmen 
dalam melanjutkan semangat perju-
angan melalui pengabdian kepada 
masyarakat, bangsa, dan negara.

Melalui kegiatan ziarah dan tabur 
bunga ini, Kajati Sulteng menegaskan 
tekad untuk terus menjaga marwah 
institusi, memperkuat integritas, 
serta menghadirkan penegakan hu-
kum yang profesional, berkeadilan, 
dan berorientasi pada kepentingan 
masyarakat.

“Dengan menjadikan perjuangan 
para pahlawan sebagai sumber 
inspirasi, jajaran Kejati Sulteng ber-
komitmen untuk terus melangkah 
dan mengabdi, meneruskan cita-cita 
luhur bangsa melalui karya nyata 
dalam penegakan hukum dan pe-
layanan kepada masyarakat,” jelas 
Zullikar. AMR

SULTENG RAYA– Rangkaian 
touring ikonik MAXI Tour Boemi 
Nusantara (MTBN) 2026 telah resmi 
berakhir setelah menyelesaikan 9 
etape perjalanan dari Barat hingga 
Timur Indonesia. Secara total, per-
jalanan ini menempuh jarak lebih 
dari 3.300 kilometer dengan melintasi 
36 kota dan kabupaten di 6 pulau 
besar Indonesia. 

Selain mengusung misi untuk 
mengeksplorasi keindahan alam 
dan kekayaan adat Bumi Nusantara, 
MTBN juga menjadi ajang pembuk-
tian keunggulan lini MAXI Yamaha 
sebagai “Raja Touring”. Para peserta 
yang terdiri dari awak media, blog-
ger, vlogger, serta komunitas MAXI 
Yamaha lokal diajak merasakan 
langsung kemampuan motor dalam 
menghadapi beragam karakter jalan 
di Indonesia, mulai dari jalur perko-
taan, pesisir, hingga kawasan perbu-
kitan dan pegunungan.

Salah satu keunggulan yang ba-
nyak dirasakan selama perjalanan 
adalah performa mesin, khususnya 
pada NMAX “Turbo” dan AE-
ROX Alpha “Turbo” yang telah 
mengadopsi teknologi Yamaha Elec-
tric Continuously Variable Trans-
mission (YECVT). Teknologi ini 
menghadirkan fitur Y-Shift dengan 
tiga tingkatan untuk membantu pen-
gendara mendapatkan akselerasi dan 
deselerasi secara lebih optimal, serta 
Riding Mode untuk menyesuaikan 
karakter performa motor dengan 
kebutuhan berkendara. Kedua fitur 
tersebut terasa sangat membantu 
mengingat sepanjang 9 etape per-
jalanan, peserta banyak dihadapkan 
dengan jalur tanjakan dan turunan 
curam yang menantang.

“Selama lebih dari satu dekade 
kehadiran MAXI Yamaha di Indo-
nesia dengan NMAX sebagai pe-
lopornya, Yamaha terus melakukan 
berbagai pembaruan pada jajaran 
skutik premium kami dan berhasil 
menciptakan standar baru di market 
Indonesia. Salah satu inovasi yang 
paling fenomenal adalah hadirnya 
teknologi YECVT yang menawarkan 
sensasi ‘TURBO’ melalui fitur Y-Shift 
dan Riding Mode,” jelas, Maulana, 

SULTENG RAYA – Bupati 
Morowali Utara (Morut) Dr. 
dr. Delis Julkarson Hehi, 
MARS meresmikan Ge-
dung PAUD Bina Kasih dan 
Rumah Adat Desa Mora, 
Kecamatan Lembo, Senin 
(31/8/2026).

Peresmian dua fasilitas 
tersebut menjadi bagian dari 
rangkaian kunjungan Bupati 
Delis di Desa Mora. Sebe-
lum menuju Rumah Adat 
Desa Mora, Bupati terlebih 
dahulu meresmikan Gedung 
PAUD Bina Kasih.

Usai peresmian, Bupati 
meninjau langsung gedung 
baru beserta ruangan-ruan-
gan yang akan dimanfaatkan 
untuk mendukung kegiatan 
pendidikan anak usia dini.

Dalam sambutannya, De-
lis menekankan pentingnya 
keberadaan lembaga PAUD 
sebagai tempat pertama bagi 
anak-anak memperoleh pen-
didikan.

“Gedung PAUD memiliki 
peranan penting karena 
menjadi tempat anak-anak 
kita mendapatkan pendidi-
kan pertama. Membangun 
sumber daya manusia san-
gat penting, dan pendidi-

kan yang baik bagi anak 
merupakan investasi untuk 
masa depan dalam mem-
bangun generasi,”ujar Delis. 

Setelah meresmikan Ge-
dung PAUD Bina Kasih, 
Bupati bersama rombon-
gan melanjutkan kegiatan 
menuju Rumah Adat Desa 
Mora. Rumah adat tersebut 
diharapkan menjadi bagian 
penting dalam upaya menja-
ga dan melestarikan budaya 
serta adat istiadat masyara-
kat Desa Mora.

Bupati Delis menyampai-
kan bahwa keberadaan rum-
ah adat tidak hanya berkai-
tan dengan pembangunan 
fisik, tetapi juga menjadi 
sarana untuk mempertahan-
kan nilai-nilai budaya yang 
diwariskan dari generasi ke 
generasi.

“Rumah adat merupakan 
bagian dari pelestarian bu-
daya yang harus kita perta-
hankan,”kata Bupati.

Peresmian Rumah Adat 
Desa Mora ditandai dengan 
penandatanganan prasasti 
dan pengguntingan pita 
oleh Bupati Delis.

Sementara itu, Pejabat 
Kepala Desa Mora, Rosna-

wati Tobigo, menyampaikan 
apresiasi dan terima kasih 
kepada Bupati Morowali 
Utara yang berkenan meres-
mikan dua fasilitas tersebut.

Ia mengatakan, Gedung 
PAUD Bina Kasih dan Ru-
mah Adat merupakan ke-
banggaan seluruh masya-
rakat Desa Mora sekaligus 
dibangun untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat.

Ia berharap kedua fasilitas 
tersebut dapat dimanfaat-
kan dan dijaga bersama 
sehingga memberikan man-
faat bagi masyarakat Desa 
Mora, khususnya dalam 
mendukung pendidikan 
anak usia dini serta pelesta-
rian budaya lokal.

Turut hadir dalam ke-
giatan tersebut Anggota 
DPRD Morowali Utara Heni 
Humbu, S.Pd., AUD, se-
jumlah kepala perangkat 
daerah, Kapolsek Lembo 
Iptu Marsel Yosef, S.H., 
Danramil Lembo Kapt. Inf. 
Silas Eban Boroallo, Camat 
Lembo Benyamin P.B. Ham-
buako, S.Sos., Bunda PAUD 
Kecamatan Lembo, serta 
jajaran Pemerintah Desa 
Mora. VAN

KAJATI Sulteng, Zullikar Tanjung, saat menabur bunga di Taman Makam Pahlawan Tatura, dalam peringatan Hari Kejaksaan RI, 
Selasa (1/9/2026). FOTO: PENKUM KEJATI SULTENG

BUPATI Morut, Delis Julkarson Hehi, saat meresmikan Gedung Paud dan Rumah Adat Desa Mora, 
Kecamatan Lembo, Senin (31/8/2026). FOTO: IST

Gedung PAUD dan Rumah 
Adat Desa Mora Diresmikan

Taklukkan Jalur Ekstrem Nusantara

Manager Public Relations, YRA & 
Community, PT Yamaha Indonesia 
Motor Mfg.

Taklukkan Tanjakan Viral
Sepanjang perjalanan dari etape 

pertama hingga etape kesembilan, 
peserta MAXI Tour Boemi Nusantara 
berulang kali dihadapkan dengan 
berbagai tanjakan curam yang men-
guji performa mesin motor. Mulai 
dari Bukit Holbung dan Sibeabea 
di Toba, Bukit Kaba di Bengkulu, 
dataran tinggi Panyaweuyan di Ma-
jalengka, perbukitan Teluk Pacitan, 
Gunung Batur di Kintamani Bali, 
Sembalun Rinjani dan Bukit Mekaki 
di Lombok, hingga Negeri di Atas 
Awan Lolai serta Lembah Ollon di 
Tana Toraja.

Dalam menghadapi berbagai tanja-
kan tersebut, NMAX “TURBO” dan 
AEROX ALPHA “TURBO” mampu 
melibasnya dengan mudah tanpa 
kendala.  “Waktu melewati Bukit 
Holbung dan menuju Sibeabea, ka-
rakter jalannya cukup menantang 
karena bukan hanya menanjak, 
tetapi juga banyak tikungan patah. 
Di kondisi seperti itu Y-Shift terasa 
sangat membantu. Bahkan cukup 
menggunakan Y-Shift sampai level 
2, motor bisa terus menjaga momen-
tum dan melewati tanjakan dengan 
effortless. Jadi tidak perlu terlalu 
memaksakan motor untuk bisa terus 

naik,”ujar Ajgum, salah satu peserta 
MAXI Tour Boemi Nusantara etape 
1 di Toba, Sumut.

“Ketika mendaki menuju Lem-
bah Ollon dengan AEROX ALPHA 
‘TURBO’, ada bagian tanjakan yang 
tingkat kemiringannya mencapai 
lebih dari 30 derajat dan cukup 
panjang. Kombinasi Riding Mode S 
dan Y-Shift sangat terasa manfaat-
nya. Respons motor tetap agresif 
dan tenaga bisa terus dipacu secara 
optimal untuk menjaga momentum. 
Tanjakan yang awalnya terlihat san-
gat menantang ternyata bisa dilewati 
dengan mudah,”ungkap Bagas,pe-
serta lainnya. 

“Y-Shift bukan cuma terasa 
manfaatnya saat menanjak. Ketika 
melewati turunan tajam dan pan-
jang di kawasan perbukitan Buntu 
Burake serta Lembah Ollon di Tana 
Toraja, fitur ini sangat membantu 
untuk mengontrol laju motor. 
Speed bisa dikurangi secara lebih 
maksimal dengan memanfaatkan 
Y-Shift hingga tiga level, jadi kita 
tidak harus terus-terusan men-
gandalkan rem. Apalagi karakter 
jalannya banyak turunan curam 
yang disertai tikungan tajam, se-
hingga motor terasa lebih mudah 
dikontrol dan riding juga jadi lebih 
nyaman,”ujar Ainto Harry, seorang 
awak media.  */HJ

PERINGATI HARI LAHIR KEJAKSAAN RI

Kajati Sulteng Tabur 
Bunga di TMP Tatura

SALAH satu peserta MTBN, saat menjajal jalur touring, belum lama ini. Selain men-
geksplorasi keindahan alam dan kekayaan adat Bumi Nusanta, MTBN juga menjadi 
ajang pembuktian keunggulan lini MAXI Yamaha sebagai “Raja Touring”. FOTO : YAMAHA

NMAX TURBONDAN AEROX ALPHA TURBO
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Bantuan tersebut diserah-
kan oleh Kepala Kepolisian 
Daerah (Kapolda) Sulawesi 
Tengah Irjen Pol. Nasri 
yang diwakili Kepala Bi-
dang Keuangan (Kabidkeu) 

Polda Sulteng Kombes Pol. 
Taharudin, kepada Polda 
Nusa Tenggara Timur, Senin 
(31/8/2026).

Penyerahan bantuan dana 
tersebut merupakan bentuk 

BANTUAN donasi untuk korban gempa di NTT saat diterima se-
cara simbolis oleh Polda NTT. FOTO: DOK POLDA SULTENG

Polda Sulteng 
Salurkan Bantuan 

Kemanusiaan untuk 
Korban Gempa di NTT

SULTENG RAYA — Kepolisian Daerah 
(Polda) Sulawesi Tengah (Sulteng) men-
yalurkan bantuan kemanusiaan berupa dana 
untuk mendukung penanganan masyarakat 
terdampak bencana gempa bumi di wilayah 
Nusa Tenggara Timur (NTT).

kepedulian dan solidari-
tas Polda Sulawesi Tengah 
terhadap masyarakat yang 
terdampak bencana gem-
pa bumi di NTT. Bantuan 
disalurkan melalui Polda 
NTT untuk selanjutnya men-
dukung kebutuhan penan-
ganan dan kemanusiaan 
bagi warga terdampak.

Dalam kegiatan tersebut, 
bantuan diterima oleh Ka-
bidkeu Polda NTT. Penyalu-
ran bantuan berlangsung 
dengan tertib dan lancar 
serta mendapat respons 
positif sebagai wujud ke-
pedulian antarkepolisian 
dalam menghadapi situasi 
kebencanaan.

Polda Sulteng berharap 
bantuan yang disalurkan 
dapat memberikan manfaat 
dan membantu meringan-
kan beban masyarakat yang 
terdampak bencana gempa 
bumi di Nusa Tenggara 
Timur.

Kabidhumas Polda Sul-
teng Kombes Pol. Achmad 
Muhaimin menyampaikan 
bahwa penyaluran bantuan 
tersebut menjadi bagian dari 
kepedulian Polda Sulawesi 
Tengah terhadap masyara-
kat yang tengah menghada-
pi musibah bencana.

“Bantuan ini merupakan 
bentuk kepedulian dan so-
lidaritas Polda Sulawesi 
Tengah terhadap sauda-
ra-saudara kita yang ter-
dampak bencana gempa 
bumi di NTT,” kata Kabid-
humas Kombes Pol Achmad 
Muhaimin.*/YAT

SULTENG RAYA — 
Lembaga Pembinaan Khu-
sus Anak (LPKA) Kelas II 
Palu bersama Dinas Kese-
hatan Kota Palu melaksa-
nakan Voluntary Testing 
and Counseling(VTC) HIV/
AIDS dan screening Hepati-
tis C bagi anak binaan, Senin 
(31/08/26). 

Kegiatan ini merupakan 
upaya deteksi dini dan pen-
cegahan penyakit menular 
di lingkungan LPKA Palu.

Kegiatan diawali dengan 
penyambutan dan koor-
dinasi, kemudian dilan-
jutkan edukasi, konseling, 
serta pemeriksaan kesehatan 
dengan mengedepankan 
kerahasiaan dan kenyama-
nan anak binaan. Sebanyak 
41 anak binaan mengikuti 
pemeriksaan VTC HIV/
AIDS dan screening Hepa-
titis C. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan seluruhnya 
nonreaktif terhadap HIV/
AIDS dan Hepatitis C.

Kepala LPKA Palu, Welli, 
mengapresiasi sinergi Dinas 
Kesehatan Kota Palu yang 

diwakili Ni Made Suryati 
selaku Ketua Tim Screening, 
dalam mendukung kese-
hatan anak binaan. “Kami 
sangat mengapresiasi si-
nergi yang terjalin dengan 
Dinas Kesehatan Kota Palu. 

Kesehatan merupakan 
bagian penting dalam proses 
pembinaan. Saya berharap 
anak-anakku dapat men-
gikuti seluruh rangkaian 
kegiatan dengan tertib dan 
sungguh-sungguh. Jadikan 
kegiatan ini sebagai bentuk 
kepedulian terhadap diri 
sendiri, karena menjaga 
kesehatan adalah tanggung 
jawab kita bersama,” ujar 
Welli.

Welli menegaskan, LPKA 
Palu akan terus mendukung 
program kesehatan sebagai 
bagian dari pembinaan yang 
tidak hanya berfokus pada 
kepribadian dan keteram-
pilan, tetapi juga kesehatan 
anak binaan.

Sementara itu, Ni Made 
Suryati menjelaskan bahwa 
pemeriksaan tersebut me-
rupakan langkah preventif 

SULTENG RAYA – Ke-
luarga besar Garda Satya 
NKRI menyatakan kesiapan 
untuk terus memberikan 
pengabdian terbaik bagi 
masyarakat, bangsa, dan 
negara dengan semangat 
Satya Haprabu.

Semangat tersebut menge-
muka dalam kegiatan Syu-
kuran Kemerdekaan RI ke-
81 dan Silaturahmi Kapolri 
dengan Garda Satya NKRI 
bertema “Bersama Umat 
Membangun Indonesia” di 
Solo, Ahad (30/8/2026).

Garda Satya NKRI me-
rupakan wadah bagi mantan 
anggota dan simpatisan Ja-
maah Islamiyah (JI) yang te-
lah meneguhkan komitmen 
kebangsaan, menyatakan 
ikrar setia kepada Negara 
Kesatuan Republik Indo-
nesia (NKRI), serta berko-
mitmen mengambil peran 
positif sebagai bagian dari 
barisan terdepan dalam 
memelihara Kamtibmas dan 

menjaga keutuhan NKRI di 
bawah koordinasi Polri.

Semangat Satya Haprabu 
menjadi cerminan tekad 
Garda Satya NKRI untuk 
menjaga komitmen kebangs-
aan dan mengarahkan se-
mangat pengabdian pada 
berbagai kegiatan yang 
memberikan manfaat nyata 
bagi masyarakat.

Kapolri Jenderal Polisi 
Drs. Listyo Sigit Prabowo, 
M.Si., dalam kesempatan 
tersebut menekankan bahwa 
setiap anak bangsa memiliki 
ruang dan kesempatan un-
tuk berperan serta memban-
gun masa depan Indonesia.

“Kita memiliki rumah 
bersama bernama NKRI, 
dengan pintu yang selalu 
terbuka bagi setiap anak 
bangsa untuk berperan dan 
berjuang menata kembali 
langkah, serta membangun 
masa depan bangsa,” ujar 
Kapolri.

Menurut Kapolri, komit-

S U L T E N G  R A Y A  – 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira (PW) Mayjen TNI J. 
Binsar P. Sianipar bersama 
Gubernur Sulteng dan ja-
jaran Forkopimda Provinsi 
pimpin Rapat Koordinasi 
(Rakor) Penanganan Ke-
bakaran Hutan dan Lahan 
(Karhutla) serta Kekeringan 
di wilayah Provinsi Sula-
wesi Tengah, di Ruang Ra-
pat Polibu, Kantor Gubernur 
Sulawesi Tengah, Jalan Sam 
Ratulangi, Kota Palu, Senin 
(31/8/2026).

Rakor dihadiri sekitar 100 
orang peserta yang terdiri 
dari unsur Forum Koordi-
nasi Pimpinan Daerah (For-
kopimda) Provinsi, personel 
TNI-Polri, Para Bupati dan 
pejabat Pemda Kab/Kota, 
Kepala BPBD, Kepala Basar-
nas, BMKG, Kepala Bandara 
Internasional Mutiara Sis 
Aljufri Palu serta sejumlah 
organisasi perangkat daerah 
terkait.

D a l a m  a r a h a n n y a , 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira Mayjen TNI J. Binsar 
P. Sianipar menegaskan bah-
wa penanganan Karhutla 
tidak dapat dilakukan oleh 
satu institusi saja, melain-
kan membutuhkan sinergi 
seluruh pemangku kepen-
tingan di wilayah.

Pangdam menyampaikan 
bahwa jajaran Kodam XXI-
II/Palaka Wira terus mela-
kukan pemetaan terhadap 
wilayah yang dinilai rawan 
Karhutla dengan mengsi-
nergikan data yang dimiliki 
satuan jajaran dengan data 
BPBD.

Selain memperkuat kesia-
psiagaan personel, Kodam 
XXIII/Palaka Wira juga te-
lah menyiapkan berbagai 
perlengkapan pendukung 
penanganan Karhutla, di 
antaranya alat pelindung 
diri (APD), drone, perangkat 
GPS, alat pemadam, pompa 
punggung, serta armada pe-
madam kebakaran sebanyak 
22 unit yang telah disebar di 
sejumlah wilayah.

Menurut Pangdam, lang-
kah penanganan tidak cu-
kup hanya mengandalkan 
upaya pemadaman ketika 
kebakaran telah terjadi, teta-
pi pentingnya melakukan 
edukasi kepada masyarakat 
berupa penyuluhan yang 

dilaksanakan secara bersa-
ma-sama disetiap wilayah 
sehingga hal ini akan men-
jadi bagian penting dalam 
memutus potensi terjadinya 
Karhutla.

Berdasarkan identifikasi 
di lapangan, terdapat sejum-
lah faktor yang menjadi pe-
micu kebakaran, antara lain 
pembukaan lahan dengan 
cara dibakar, pembakaran 
sampah, serta puntung ro-
kok yang dibuang semba-
rangan di hutan dan lahan 
kering.

“Tanpa edukasi, kita akan 
menjadi pemadam kebaka-
ran terus. Karena itu, Dan-
rem dan Dandim saya minta 
berkolaborasi dengan BPBD 
dan Kepolisian serta Pe-
merintah Daerah setempat 
untuk memberikan edukasi 
secara masif kepada masy-
arakat,” ungkap Pangdam.

Pangdam juga menyam-
paikan sejumlah strategi 
antisipasi Karhutla yang 
perlu dilakukan secara 
terpadu, diantaranya me-
laksanakan rapat kerja den-
gan seluruh komponen di 
masing-masing wilayah, 
menyusun prosedur tetap 
(protap) penanganan Kar-
hutla, melaksanakan apel 
kesiapsiagaan, latihan posko 
dan latihan lapangan, mem-
bentuk Satgas penyuluhan 
dan pencegahan Karhut-
la, menggelar pasukan di 
daerah rawan, melengkapi 
peralatan pendukung, serta 
membangun jaringan komu-
nikasi di seluruh wilayah.

Pangdam menekankan 
bahwa seluruh strategi ter-
sebut harus dilaksanakan 
secara terintegrasi sehingga 
setiap unsur memiliki pema-
haman dan pola tindakan 
yang sama saat menghadapi 
bencana atau saat mengan-
tisipasi sebelum terjadinya 
bencana.

Melalui Rakor Penan-
ganan Karhutla dan Keke-
ringan, seluruh unsur terkait 
berkomitmen memperkuat 
sinergi, kesiapsiagaan, serta 
langkah pencegahan dan 
penanganan Karhutla dan 
kekeringan di Sulawesi 
Tengah, sehingga potensi 
dampak Karhutla terhadap 
masyarakat, lingkungan dan 
wilayah dapat diminimal-
kan.*/YAT

PANGDAM XXIII/Palaka Wira Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar bersa-
ma Gubernur Sulteng, Anwar Hafid saat memimpin Rapat Koordinasi 
(Rakor) Penanganan Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) serta Ke-
keringan di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah, di Ruang Rapat Polibu, 
Kantor Gubernur Sulawesi Tengah, Jalan Sam Ratulangi, Kota Palu, 
Senin (31/8/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Pangdam XXIII/PW Tegaskan 
Pentingnya Sinergi dalam 

Penanganan Karhutla

SALAH seorang anak binaan LPKA Palu saat menjalani Voluntary Testing and Counseling (VTC) 
HIV/AIDS dan screening Hepatitis C, Senin (31/08/26). FOTO: HUMAS LPKA PALU

41 Anak Binaan LPKA Palu Jalani 
Screening HIV/AIDS dan Hepatitis C

sekaligus sarana edukasi 
mengenai penularan, pen-
cegahan HIV/AIDS dan 
Hepatitis C, serta penting-
nya perilaku hidup bersih 
dan sehat.

“Kami melakukan pe-
meriksaan kepada 41 anak 
binaan dan seluruhnya men-
unjukkan hasil nonreaktif. 
Selain pemeriksaan, kami 
juga memberikan edukasi 
mengenai cara penularan, 
pencegahan, serta penting-
nya menerapkan perilaku 
hidup bersih dan sehat,” 
jelas Ni Made Suryati.

Kegiatan ini menjadi ben-
tuk nyata sinergi LPKA Palu 
dan Dinas Kesehatan Kota 
Palu dalam mendukung 
pemenuhan hak kesehatan 
anak binaan serta mewujud-
kan lingkungan pembinaan 
yang sehat, aman, dan kon-
dusif.*/YAT

KEGIATAN Syukuran Kemerdekaan RI ke-81 dan Silaturahmi Kapolri dengan Garda Satya NKRI 
bertema “Bersama Umat Membangun Indonesia” di Solo, Ahad (30/8/2026). FOTO: DOK POLRI

Garda Satya NKRI Siap Mengabdi 
untuk Bangsa dan Negara

men terhadap NKRI perlu 
diwujudkan melalui berba-
gai kontribusi positif, mulai 
dari menjaga Kamtibmas, 
merawat persatuan, hingga 
mendukung kegiatan sosial, 
kemanusiaan, serta pember-
dayaan masyarakat.

Garda Satya NKRI juga 
didorong untuk terus men-
gembangkan perannya me-
lalui berbagai kegiatan pro-
duktif, termasuk penguatan 
ekonomi keluarga, keta-
hanan pangan, kewirausa-
haan, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan.
Kapolri berharap seman-

gat dan kekompakan keluar-
ga besar Garda Satya NKRI 
dapat menjadi kekuatan 
positif yang memberikan 
manfaat semakin luas bagi 
masyarakat.

Komitmen tersebut sejalan 
dengan tema Bersama Umat 
Membangun Indonesia, 
yang menegaskan bahwa 
pembangunan bangsa mem-
butuhkan kebersamaan dan 
partisipasi seluruh elemen 
masyarakat. Kapolri juga 
menegaskan bahwa Polri 
akan terus menjaga keber-
samaan dan mendampingi 
keluarga besar Garda Satya 
NKRI dalam setiap langkah 
positif ke depan.

“Karena bagi saya, persau-
daraan yang telah kita ban-
gun bukanlah persaudaraan 
sesaat, melainkan saduluran 
saklawase, persaudaraan 
yang senantiasa kita jaga 
dalam memberikan pengab-
dian kepada masyarakat, 
bangsa dan negara,” kata 
Kapolri.

Dengan semangat Satya 
Haprabu, Garda Satya NKRI 
diharapkan terus memper-
kuat komitmen kebangsaan 
serta menghadirkan pengab-
dian nyata bagi masyara-
kat, sekaligus ikut menjaga 
persatuan dan keutuhan 
NKRI.*/YAT
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PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Zulkifli Widu, berupa :          
Sebidang tanah berikut bangunan di atasnya sesuai SHM No. 173/Labuan Lelea, LT : 1.788 m² a.n. Tuan Zulkifli Widu, 
terletak di Desa Labuan Lelea, Kec. Labuan, Kab. Donggala, Prov. Sulawesi Tengah 
Harga limit lelang  Rp. 290,957,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 29,500,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Rabu, 16 September 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran  
Batas Akhir Penawaran : 16 September 2026 pukul 09:20 WIB (sesuai waktu server)   
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 02 September 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 

 
 

ttd 
 
 

Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
CV. Amalia Perkasa, berupa : 
a. Sebidang tanah kosong seluas 1.700 m2 sesuai SHM No.383/Tontouan tanggal 14/06/2013 an. David Haris yang terletak 

di Jalan Lingkungan Tontuoan, Kelurahan Tontouan, Kecamatan Luwuk, Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 449.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 95.000.000,- 

 
b. Sebidang tanah kosong seluas 1.818 m2 sesuai SHM No.414/Tontouan tanggal 30/07/2013 an. David Haris yang terletak 

di Jalan Lingkungan Tontuoan, Kelurahan Tontouan, Kecamatan Luwuk, Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 460.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 97.000.000,- 
 

Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 16 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 16 September 2026 pukul 09:10 WIB (sesuai waktu server) / 10:10 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 02 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
I Made Sudarta, berupa : 
a. Sebidang tanah seluas 13.726 m2 sesuai SHM No. 287/Laemanta tanggal 15/07/1991 an. Made Sudarta, berikut bangunan 

di atasnya yang terletak di Jalan Poros Kasimbar - Tambu, Desa Tovalo (dahulu Laemanta), Kec. Kasimbar (dahulu 
Ampibabo), Kab. Parigi Moutong (dahulu Donggala), Prov. Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 210.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 45.000.000,- 
 

b. Sebidang tanah kosong seluas 5.468 m2 sesuai SHM No. 246/Laemanta tanggal 15/07/1991 an. I Nengah Kinang yang 
terletak di Jalan Lingkungan, Desa Tovalo (dahulu Laemanta), Kec. Kasimbar (dahulu Ampibabo), Kab. Parigi Moutong 
(dahulu Donggala), Prov. Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 28.000.000,-      Setoran Uang Jaminan Rp. 6.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 16 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 16 September 2026 pukul 09:25 WIB (sesuai waktu server) / 10:25 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 02 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Madia Taher, berupa : 
Sebidang tanah kosong seluas 7.063 m2 sesuai SHM No. 82/Tiwaa tanggal 16/08/1999 an. Madia Taher yang terletak di Jalan 
Lingkungan, Desa Tiwaa, Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 149.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 32.000.000,- 
 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 16 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 16 September 2026 pukul 09:04 WIB (sesuai waktu server) / 10:04 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 02 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Rahlil, berupa : 
Sebidang tanah seluas 396 m2 sesuai SHM No. 796/Pantoloan tanggal 18/01/2005 an. Rahlil, berikut bangunan di atasnya 
yang terletak di Jalan Pelabuhan (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Pantoloan, Kecamatan Tawaeli (dahulu Palu Utara), Kota 
Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 205.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 44.000.000,- 
 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 16 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 16 September 2026 pukul 09:15 WIB (sesuai waktu server) / 10:15 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 02 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Sandra Dewi, berupa : 
a. Sebidang tanah seluas 520 m2 sesuai SHM No. 276/Lere tanggal 11/03/2008 an. Hj. Sandra Dewi, berikut bangunan di 

atasnya yang terletak di Jalan Pangeran Hidayat, Kel. Lere, Kec. Palu Barat, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 185.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 39.000.000,- 
 

b. Sebidang tanah seluas 152 m2 sesuai SHM No. 01367/Tatura Utara tanggal 09/02/2010 an. Hj Sandra Dewi, berikut 
bangunan di atasnya yang terletak di Jl. Tg. Harapan I Lorong Darussalam, Kel. Tatura Utara, Kec. Palu Selatan, Kota 
Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 235.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 50.000.000,- 

 
c. Sebidang tanah seluas 475 m2 sesuai SHM No. 2899/Tatura tanggal 28/11/1998 an. Hj Yanda Ipo, berikut bangunan di 

atasnya yang terletak di Jl. Tg. Harapan I Lorong Darussalam, Kel. Tatura Utara (dahulu Tatura), Kec. Palu Selatan, Kota 
Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 435.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 92.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 16 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 16 September 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) / 10:00 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 02 September 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

MUKTAMAR Ke-35 Nahd-
latul Ulama (NU) telah usai 
dengan menetapkan KH 
Miftahul Akhyar sebagai 

Rais Aam dan KH Abdul Hakim Mahfudz 
atau Gus Kikin sebagai Ketua Umum Pen-
gurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) masa 
khidmah 2026–2031.

Setelah melewati rangkaian persidangan, 
perdebatan, pemilihan, hingga dinamika 
yang memanas, forum tertinggi jami’yah 
tersebut akhirnya mampu menutup seluruh 
rangkaian dengan tertib dan guyub.

Bagi organisasi sebesar NU, menyelesai-
kan muktamar tepat waktu bukan perkara 
sederhana. Apalagi bila mengingat rekam 
jejak Muktamar-Muktamar NU sebelum-
nya yang kerap molor berhari-hari akibat 
perdebatan alot di ruang sidang maupun 
negosiasi politik di belakang layar.

Sebuah catatan sejarah pun tercipta, untuk 
pertama kalinya, Muktamar NU dibuka dan 
ditutup oleh presiden yang sama, yakni 
Presiden Prabowo Subianto.

Yang paling banyak dibicarakan tentu saja 
terobosan baru dalam mekanisme pemilihan 
pucuk pimpinan PBNU. Mekanisme Ahlul 
Halli wal Aqdi (AHWA) melalui sembilan 
ulama sepuh yang dipercaya bermusyawa-
rah secara tertutup, ditugaskan menentukan 
rais aam sekaligus memilih sosok ketua 
umum.

Perubahan format ini disebut sebagai upa-
ya mengembalikan wibawa kepemimpinan 
NU kepada musyawarah para kiai, alih-alih 
murni pertarungan suara di lantai sidang 
yang rawan dipolitisasi.

Kita tentu patut bersyukur karena NU 
mampu menjadi teladan bagaimana per-
musyawaratan dirawat dan dipraktikkan. 
Kita patut mengapresiasi bahwa organisasi 
terbesar di dunia itu tetap sanggup menebar 
perdamaian, kendati proses menuju ke sana 
diwarnai ketegangan, bahkan intrik.

Namun, organisasi kemasyarakatan Islam 
yang didirikan KH Hasyim Asy’ari tersebut 
mampu menyelesaikan semuanya dengan 
sikap bijak dan kelegawaan. Kekecewaan, 
terutama dari pihak yang tidak terakomo-
dasi kepentingannya, adalah hal wajar. 
Namun, itu bukan menjadi batu sandungan 
untuk bersama-sama menjunjung muruah 
organisasi.

Karena itu, nakhoda baru NU yang kini 
berada di tangan Gus Kikin dan Kiai Haji 
Miftakhul Achyar harus pandai merangkul 
yang kecewa dan mengajak mereka secara 
bijak. Karena, bagaimanapun, kepentingan 
menegakkan muruah organisasi NU me-
lampaui sekat-sekat kepentingan jangka 
pendek.

Gus Kikin dan Kiai Miftah mesti sanggup 
mengambil garis demarkasi yang jelas an-
tara kepentingan menegakkan muruah dan 
hasrat jangka pendek sekelompok orang. 
Keduanya mesti berani mengatakan tidak 
bagi pihak-pihak luar yang hendak me-
manfaatkan NU sebagai komoditas politik 
jangka pendek.

Politik NU adalah politik kenegaraan, 
politik kebangsaan, dan politik keumatan. 
Para pemegang kendali di struktural PBNU 
dituntut untuk bisa menjaga syahwat kekua-
saan agar NU tetap memiliki legitimasi moral 
kuat sebagai kompas keumatan, kebangsaan, 
dan kemanusiaan.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Investasi Nasional: Pengungkit 
Pertumbuhan Ekonomi Semester II
PEMERINTAH terus memperkuat investasi 
sebagai salah satu pengungkit utama pertum-
buhan ekonomi nasional pada semester II 2026. 
Langkah tersebut menjadi semakin penting 
setelah ekonomi Indonesia pada semester I 2026 
tumbuh 5,45 persen secara tahunan. 

PEMERINTAH me-
lihat momentum 
tersebut sebagai 
fondasi untuk men-

jaga kesinambungan pertum-
buhan melalui peningkatan 
investasi, hilirisasi, pencip-
taan lapangan kerja, dan pen-
guatan kapasitas produksi 
nasional. 

Realisasi investasi sepan-
jang semester I 2026 mencapai 
Rp1.010,6 triliun atau sekitar 
49,5 persen dari target inves-
tasi nasional tahun ini sebesar 
Rp2.041,3 triliun. Capaian 
tersebut meningkat 7,2 persen 
dibandingkan periode yang 
sama pada tahun sebelum-
nya dan sekaligus mencipta-
kan 1.448.862 lapangan kerja 
langsung bagi tenaga kerja 
Indonesia. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa inves-
tasi semakin memiliki peran 
penting dalam memperluas 
aktivitas ekonomi dan mem-
buka kesempatan kerja.  

Menteri Investasi dan Hili-
risasi/Kepala BKPM Rosan P. 
Roeslani menilai kinerja inves-
tasi semester I mencerminkan 
masih kuatnya kepercayaan 
pelaku usaha terhadap pros-
pek perekonomian Indonesia. 
Menurut Rosan, pemerintah 
akan terus memastikan inve-

OLEH : GAVIN ASADIT*) 

mi mulai semakin ditopang 
oleh peningkatan kapasitas 
produksi, bukan hanya oleh 
konsumsi masyarakat.  

Pada periode yang sama, 
perekonomian Indonesia 
tumbuh 5,29 persen secara 
tahunan dan meningkat 3,73 
persen dibandingkan triwulan 
sebelumnya. Kinerja tersebut 
memberikan modal positif 
bagi pemerintah untuk mem-
pertahankan momentum per-
tumbuhan pada paruh kedua 
tahun ini. Penguatan investasi 
menjadi penting karena pro-
yek baru dapat menciptakan 
aktivitas produksi, meningkat-
kan permintaan terhadap ba-
rang dan jasa, serta membuka 
kesempatan kerja di berbagai 
daerah.  

Salah satu fokus utama pe-
merintah adalah hilirisasi. 
Pada semester I 2026, realisasi 
investasi hilirisasi mencapai 
Rp300,1 triliun atau sekitar 
29,7 persen dari total investasi 
nasional. Nilai tersebut tum-
buh 6,9 persen dibandingkan 
periode yang sama tahun 
sebelumnya. Pemerintah men-
dorong agar investasi hilirisasi 
terus berkembang dari sektor 
pengolahan mineral menuju 
industri dengan teknologi 
lebih tinggi, termasuk ener-
gi bersih, manufaktur maju, 
infrastruktur digital, dan ber-
bagai sektor strategis lainnya.  

Presiden Prabowo Subianto 
juga menempatkan investasi 
dan hilirisasi sebagai bagian 
penting dalam membangun 
kemandirian ekonomi nasio-
nal. Dalam pidato kenegaraan 
pada Agustus 2026, Presiden 
menyampaikan bahwa reali-

sasi investasi semester I telah 
mencapai lebih dari Rp1.010 
triliun dan menciptakan lebih 
dari 1,4 juta lapangan kerja. 
Pemerintah melihat capaian 
tersebut sebagai bukti bahwa 
kepercayaan terhadap pere-
konomian Indonesia tetap 
terjaga meskipun lingkungan 
ekonomi global masih meng-
hadapi berbagai tantangan.  

Selain hilirisasi berbasis 
sumber daya alam, pemerin-
tah mulai memperluas perha-
tian kepada sektor ekonomi 
masa depan. Infrastruktur 
digital, pusat data, kecerdasan 
artifisial, energi bersih, ma-
nufaktur maju, dan mineral 
kritis dipandang memiliki 
potensi besar untuk menjadi 
sumber pertumbuhan baru. 
Rosan menilai arah investa-
si global semakin bergerak 
menuju sektor-sektor tersebut 
sehingga Indonesia perlu men-
gambil posisi strategis agar 
tidak hanya menjadi pasar, 
tetapi juga menjadi tempat 
berlangsungnya produksi dan 
pengembangan teknologi. 

Pemerintah juga berupaya 
memastikan investasi tersebar 
lebih merata di berbagai wila-
yah Indonesia. Jakarta tetap 
menjadi salah satu pusat inve-
stasi utama, tetapi pemerintah 
terus mendorong kawasan 
ekonomi khusus, kawasan 
industri, dan pusat pertum-
buhan baru di luar Pulau Jawa. 
Strategi tersebut bertujuan 
memperluas kesempatan ek-
onomi sekaligus mengurangi 
kesenjangan pembangunan 
antarwilayah. Dengan investa-
si yang lebih tersebar, manfaat 
pembangunan diharapkan 

dapat dirasakan oleh masya-
rakat di berbagai daerah. 

Dari sisi kebijakan ekono-
mi, pemerintah telah men-
yiapkan sejumlah stimulus 
untuk menjaga momentum 
pertumbuhan pada semester 
II 2026. Kebijakan tersebut di-
arahkan untuk menjaga daya 
beli, mendukung dunia usa-
ha, memperkuat penciptaan 
lapangan kerja, serta mem-
pertahankan stabilitas ekono-
mi. Sinergi antara kebijakan 
fiskal, moneter, investasi, dan 
sektor riil menjadi penting 
agar arus modal yang masuk 
dapat segera diterjemahkan 
menjadi kegiatan ekonomi 
produktif.  

Investasi nasional bukan se-
kadar angka realisasi penana-
man modal, tetapi instrumen 
untuk memperbesar kapasitas 
ekonomi Indonesia. Ketika 
investasi diarahkan pada sek-
tor produktif, hilirisasi, ma-
nufaktur, energi, teknologi, 
dan pembangunan wilayah, 
manfaatnya dapat mengalir 
melalui penciptaan lapangan 
kerja, peningkatan produk-
tivitas, pertumbuhan usaha 
lokal, serta bertambahnya 
nilai tambah di dalam negeri. 
Dengan menjaga kepercayaan 
investor dan mempercepat 
realisasi proyek, pemerintah 
optimistis investasi dapat 
menjadi salah satu pengungkit 
utama untuk mempertahan-
kan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada semester II 
2026 sekaligus memperkuat 
fondasi menuju pertumbuhan 
jangka panjang. )* Penulis 
adalah Pemerhati Masalah Sosial 
dan Kemasyarakatan 

stasi yang masuk tidak hanya 
menghasilkan nilai finansial, 
tetapi juga memperkuat fon-
dasi ekonomi nasional melalui 
penciptaan lapangan kerja, 
peningkatan kapasitas indus-
tri, dan pengembangan sektor 
bernilai tambah. 

Memasuki semester II, pe-
merintah memiliki ruang un-
tuk mempercepat realisasi 
berbagai komitmen investasi 
yang telah masuk. Hal tersebut 
dilakukan melalui penyeder-
hanaan perizinan, penyele-
saian hambatan investasi di 
lapangan, serta percepatan 
pembangunan proyek. Peme-
rintah juga terus memperkuat 
sistem Online Single Submissi-
on (OSS) agar proses perizinan 
semakin memberikan kepas-
tian kepada investor. Upaya 
tersebut menjadi bagian dari 
strategi menjaga momentum 
investasi di tengah ketidakpas-
tian ekonomi global. 

Data Badan Pusat Statis-
tik (BPS) menunjukkan pada 
triwulan II 2026  investasi 
tumbuh 6,87 persen secara 
tahunan, lebih tinggi diban-
dingkan pertumbuhan kon-
sumsi rumah tangga yang 
mencapai 5,06 persen. Kon-
disi tersebut memperlihatkan 
bahwa pertumbuhan ekono-

BA R A N G K A L I 
di situ letak per-
soalannya. Kita, 
bukan hanya seba-

gai sebuah bangsa, tetapi juga 
sebagai individu, sepertinya 
lebih terampil dalam mera-
yakan. Namun, lemah dalam 
merawat. Perayaan memiliki 
tanggal, batas, hingga rasa 
tuntas. Perawatan berbeda, 
ia tidak memiliki ketiganya. 
Kemerdekaan sesungguhnya 
menuntut kita pada jenis ke-
dua, tetapi insentif sosial dan 
politik kita hampir-hampir 
seluruhnya tertuju pada jenis 
yang pertama.

Memori kita masih lekat 
pada bulan Agustus lalu ke-
tika bendera dikibarkan, lagu 
kebangsaan dikumandang-
kan, pidato digaungkan, hing-
ga berbagai perayaan disema-
rakkan. Setelah itu, perayaan 
berhenti dengan sendirinya 
karena bergerak meninggal-
kan bulan kemerdekaan. Se-
mentara perawatan tidak 
pernah mengenal pergantian 
bulan. Ia justru dimulai ketika 
perayaan selesai. 

Perawatan menuntut kerja 
yang tak kasatmata. Jalan 
yang ditempuh tidak sel-
alu mulus. Tidak ada foto 

BENDERA-bendera mulai turun dari singgasa-
nanya, umbul-umbul yang memenuhi jalan 
tinggal separuh, hingga pernak-pernik perayaan 
kemerdekaan yang perlahan memudar. Yang 
perlu disoroti bukan ke mana perginya atribut 
itu, tetapi betapa cepat ia menghilang. Berdiri 
gagah dalam dua hari, lalu ditinggalkan dalam 
dua minggu. Seolah-olah mudah bagi kita untuk 
mendirikan, tetapi begitu cepat melupakan.

yang dihasilkan. Tidak ada 
sorak-sorai yang mengiringi. 
Gedung yang terawat tidak di-
resmikan dua kali. Perawatan 
hanya terlihat justru ketika ia 
menemui titik kegagalan.

Perayaan hanya mengha-
silkan bukti sementara pera-
watan menghasilkan ketiad-
aan masalah. Kerja-kerja yang 
berhasil sering kali tidak terli-
hat bentuknya. Ia merupakan 
proses sistemik yang dibangun 
bukan berkat satu dua momen 
tertentu. Melainkan dibangun 
atas proses yang terus berjalan.

Itu sebabnya kita sering 
kali lebih menaruh perhatian 
terhadap apa yang tampak. 
Peresmian mendapat sorotan 
cahaya panggung, sedangkan 
pemeliharaan sering kali ha-
nya memperoleh sisa perha-
tian. Yang satu menghasilkan 
foto, pidato, dan tepuk tangan. 
Yang lain berlangsung secara 
diam-diam, berulang, dan 
baru dicari ketika sesuatu 
telah gagal.

Meski tidak bisa ditampik 
bahwa perayaan tidak se-
penuhnya sia-sia. Ada sesua-
tu yang nyata ketika warga 
dalam sebuah kampung ber-
gotong royong bekerja bakti 
menyambut bulan kemerde-

kaan. Lomba-lomba kampung 
turut memberi ruang diperte-
mukannya tetangga yang ba-
rangkali jarang bertegur sapa. 
Ritual bersama semacam itu 
hadir untuk menjaga dan me-
rawat ingatan kolektif. Bangsa 
tanpa perayaan bersama bisa 
menjadi bangsa yang kehi-
langan cara untuk mengingat 
dirinya sendiri.

Sehingga yang menjadi per-
soalan bukan terletak pada 
perayaannya, melainkan ke-
tika perayaan hanya sebatas 
menjadi pengganti, bukan 
pengantar. Ketika riuhnya 
menjadi tujuan akhir, bukan 
modal untuk melakukan ker-
ja-kerja yang membutuhkan 
napas lebih panjang. Maka, 
perayaan kemerdekaan sehar-
usnya dapat menjadi pemicu 
untuk menghadirkan seman-
gat kemerdekaan itu hadir 
dalam keseharian.

Kita baru saja melihat bagai-
mana pentingnya pekerjaan 
panjang itu. Masih membekas 
di ingatan kita, dua hari sebe-
lum peringatan kemerdekaan, 
gempa hebat mengguncang 
wilayah NTT. Hingga laporan 
terakhir BNPB dirilis, tercatat 
sebanyak 111 orang meninggal 
dunia dan sekitar 188 ribu 
warga mengungsi.

Respons kolektif segera 
hadir. Sorotan kamera berda-
tangan, segala jenis bantuan 
dikirim, para pejabat turun 
takhta meninjau lokasi, dan 
yang terpenting solidaritas 
sesama warga menampakkan 
wajahnya. Namun, pekerjaan 
sesungguhnya justru dimulai 
ketika perhatian lambat laun 
mulai berkurang. Enam bulan 
kemudian, pertanyaan men-
genai kemerdekaan mungkin 
tidak lagi terdengar dalam 
pidato-pidato. Tetapi bagi me-

reka yang kehilangan rumah, 
sekolah, pekerjaan, dan rasa 
aman, pemulihan belum tentu 
ikut selesai.

Maka, di sinilah letak pera-
watan itu diuji. Ketika tidak 
ada lagi sorotan kamera yang 
memantau. Ketika tidak ada 
lagi berita yang menghiasi 
layar. Ketika semua mata tidak 
lagi tertuju.

Hal serupa dapat kita juga 
temukan pada peristiwa ke-
bakaran hutan dan lahan yang 
terjadi di Kalimantan. Betapa 
proses merawat hutan tidak 
selalu terlihat dari tumbuhnya 
hutan yang lebat dan rimbun. 
Namun, dari menjaganya 
dari berbagai kemungkinan 
kerusakan sebelum kerusakan 
itu benar-benar terjadi. Tetapi 
kebakaran yang terjadi seolah 
menjadi cambukan bahwa kita 
sebagai bangsa masih belum 
pandai dalam merawat.

Tercatat lebih dari 3.000 
titik panas terjadi sepanjang 
Agustus ini. Jumlahnya lima 
kali lipat lebih banyak di-
bandingkan Agustus tahun 
lalu. Ini menandakan betapa 
republik ini masih jauh dari 
kata merdeka. Bagaimana 
mungkin kita hendak men-
jaga semangat kemerdekaan 
jika menjaga ibu pertiwi saja 
masih belum bisa.

Kita kerap membicarakan 
pemadaman ketika api sudah 
membesar, padahal pekerjaan 
yang lebih menentukan jauh 
berlangsung sebelumnya. 
Gambut perlu tetap basah, 
kanal perlu dikelola dengan 
baik, dan kerusakan ekosistem 
perlu dicegah sebelum musim 
kemarau tiba.

Data titik panas pun harus 
dibaca berulang kali. Titik 
panas tidak serta-merta men-
unjukkan jumlah kebakaran, 

melainkan indikator anomali 
panas yang terdeteksi satelit 
dan masih memerlukan veri-
fikasi di lapangan. Perbedaan 
itu menjadi penting untuk 
menunjukkan bahwa per-
soalan karhutla tidak selesai 
hanya dengan menghitung api 
yang terlihat.

Menyekat kanal dan mem-
basahi gambut adalah kerja 
bertahun-tahun tanpa per-
hatian dan jauh dari sorotan 
kamera. Sedangkan water 
bombing dapat selesai dalam 
sehari dan dapat masuk dalam 
headline berita. Yang sering 
menjadi opsi justru pilihan 
kedua. Bukan berarti pema-
daman tidak penting. Namun, 
sebagai sebuah bangsa kita ti-
dak boleh terus-menerus men-
gandalkan pekerjaan darurat 
untuk mengganti pekerjaan 
pencegahan. 

Pola serupa bahkan sering 
terlihat dalam banyak kebija-
kan. Kita sering lebih mudah 
memilih solusi yang hasilnya 
segera dapat diperlihatkan 
daripada membangun sistem 
yang menyita waktu sangat 
lama. Padahal pendidikan, 
kesehatan, lingkungan, dan 
hampir seluruh urusan pu-
blik membutuhkan sesuatu 
yang lebih membosankan 
daripada sekadar seremoni, 
yakni pemeliharaan yang te-
rus-menerus.

Dalam aspek pendidikan 
misalnya. Kita punya kesem-
patan untuk memilih mem-
perbaiki pendidikan dengan 
meningkatkan kesejahteraan 
guru, memperbaiki fasilitas, 
hingga membangun infrast-
ruktur pendukung. Namun, 
yang terjadi di lapangan sering 
tidak berbicara demikian. Pe-
nulis: Akademisi UIN Alauddin 
Makassar

Republik adalah Kerja Perawatan

OLEH : IMADUDDIN FADHLURRAHMAN

Menjaga 
Muruah NU
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SULTENG RAYA - Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
memperkuat pemanfaatan 
Inovasi Teknologi Sektor 
Keuangan (ITSK) untuk 
memperluas akses pem-
biayaan dan mendukung 
pengembangan potensi 
ekonomi daerah melalui 
sinergi pemerintah daerah, 
sektor jasa keuangan, pelaku 
UMKM, industri teknologi, 
dan perguruan tinggi.

Upaya tersebut diwujud-
kan melalui penyelengga-
raan kegiatan Forum Sinergi 
Pengembangan Ekonomi 
Daerah melalui Pemanfaat-
an ITSK yang berlangsung 
pada tanggal 31 Agustus 
sampai dengan 1 September 
2026 di Batam, Kepulauan 
Riau.

Forum tersebut merupa-
kan bagian dari Program 
Pengembangan Ekonomi 
Daerah (PED) yang men-
dorong pemanfaatan pro-
duk dan layanan sektor 
jasa keuangan untuk men-
dukung sektor ekonomi 
unggulan daerah. Program 
PED sejalan dengan agen-
da strategis OJK dalam 
pendalaman pasar keuan-
gan, peningkatan pembia-
yaan, penguatan ekosistem 
UMKM, serta peningkatan 
literasi, inklusi, dan pelin-
dungan konsumen. 

Kepala Eksekutif Pen-
gawas Inovasi Teknolo-
gi Sektor Keuangan, Aset 
Keuangan Digital, dan Aset 
Kripto OJK Adi Budiarso 
dalam sambutan pembu-
kaannya, Senin (31/8/2026), 
mengatakan pemanfaatan 
teknologi sektor keuangan 
dapat membuka akses pem-
biayaan bagi pelaku usaha 
yang belum terjangkau lay-
anan sektor keuangan.

“Teknologi keuangan kita 
dapat membuka akses pem-
biayaan yang sebelumnya 
belum terjangkau oleh sek-
tor keuangan,” kata Adi.

Adi menekankan penting-
nya kolaborasi lintas daerah 
dan lintas sektor dengan 
melibatkan regulator, indus-
tri, perguruan tinggi, dan 
masyarakat. Menurutnya, 
perkembangan ekonomi 
digital perlu memberikan 
manfaat yang semakin luas 
dengan tetap menjaga ke-
percayaan, keamanan, dan 
keberlanjutan ekosistem.

Sementara itu, Wakil Gu-
bernur Kepulauan Riau 
dalam sambutannya yang 
dibacakan Staf Ahli Gu-
bernur Bidang Ekonomi 
dan Pembangunan Andri 
Rizal menyampaikan bahwa 
transformasi digital perlu 
menjadi bagian dari strategi 
pembangunan ekonomi dan 
peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Karakteristik 
Kepulauan Riau sebagai 
provinsi kepulauan menja-
dikan teknologi penting un-
tuk memperluas jangkauan 
layanan keuangan.

“Pulau yang jauh tidak 
boleh berarti jauh dari lay-
anan keuangan. Masyarakat 
di wilayah perbatasan tidak 
boleh tertinggal dalam men-
gakses teknologi. UMKM 
di daerah tidak boleh kalah 
hanya karena keterbatasan 
akses terhadap pasar dan 
pembiayaan,” kata Andri. 

Menurut Andri, digitali-
sasi transaksi perlu terinte-
grasi dengan pembukuan 
usaha, pemanfaatan data 
transaksi, akses pembia-
yaan, pemasaran digital, 
serta peningkatan kapasi-
tas dan daya saing pelaku 
usaha. 

Karena itu, forum tersebut 
diharapkan menghasilkan 
agenda konkret berupa per-
cepatan digitalisasi UMKM, 
perluasan pembiayaan sek-
tor produktif, penguatan 
pembayaran digital dan 
transaksi pemerintah daer-
ah, serta peningkatan literasi 
dan pelindungan konsu-
men.

Pemanfaatan ITSK Perluas 
Pembiayaan UMKM

OJK mengembangkan 
pemanfaatan ITSK dalam 
berbagai inisiatif pengem-
bangan ekonomi daerah, 
salah satunya melalui digi-
talisasi ekosistem sapi perah 
di Jawa Timur mengguna-
kan Enterprise Resource 
Planning (ERP). Penerapan 
ERP mendukung pencatatan 
aktivitas usaha secara lebih 
terstruktur sehingga data 
yang dihasilkan dapat men-
jadi data alternatif dalam 
pembentukan pemering-
katan kredit atau credit 
scoring.

Model tersebut menginte-
grasikan pelaku usaha, ko-
perasi, lembaga keuangan, 

OJK Perkuat Pembiayaan 
UMKM Lewan Inovasi 

Teknologi Sektor Keuangan

Kredit Rp1.235 
Triliun untuk Ekonomi 
Kerakyatan 

SULTENG RAYA – PT 
Bank Rakyat Indonesia (Per-

sero) Tbk atau BRI terus 
menjaga fokus pertumbuhan 
bisnis pada penguatan eko-
nomi kerakyatan. Di tengah 
ekspansi bisnis yang se-
makin luas, segmen Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) tetap menjadi core 

business sekaligus fondasi 
utama pertumbuhan BRI.

Hal tersebut tercermin 
dari kinerja hingga akhir 
Triwulan II 2026. Dalam 
paparan Press Conference 
Kinerja Keuangan BRI Tri-
wulan II 2026 di Jakarta, 

DIREKTUR Network & Retail Funding BRI, Aquarius Rudianto. FOTO: DOK. BRI 

BRI Tumbuh Bersama UMKM
Senin (31/8), tercatat bahwa 
portofolio kredit UMKM 
BRI tumbuh 8,6% secara 
year-on-year (YoY) menjadi 
Rp1.235,4 triliun. 

Sebagai bank yang memi-
liki core business UMKM 
dan memiliki fokus utama 
pada ekonomi kerakyatan, 
BRI tetap mempertahankan 
dominasi UMKM dalam 
portofolio kredit BRI. Ini 
menunjukkan bahwa di 
tengah ekspansi bisnis ke 
berbagai segmen, UMKM 
tetap menjadi fondasi utama 
pertumbuhan BRI.

Pada kesempatan yang 
tersebut, Direktur Network 
& Retail Funding BRI Aqua-
rius Rudianto mengungkap-
kan besarnya porsi pem-
biayaan kepada UMKM 
tersebut berjalan beriringan 
dengan upaya BRI untuk 

mendorong pelaku usaha 
terus tumbuh dan naik kelas. 

“Dukungan tersebut di-
bangun melalui pendekatan 
pemberdayaan secara end-
to-end, mulai dari tingkat 
desa, komunitas usaha, 
hingga pelaku usaha indi-
vidu. Melalui Desa BRILiaN, 
BRI telah memberdayakan 
lebih dari 5.700 desa den-
gan fokus mengoptimalkan 
potensi ekonomi lokal seka-
ligus memperkuat kapasitas 
dan kelembagaan desa,” ujar 
Aquarius.

Pada level komunitas usa-
ha, BRI mengembangkan 
program Klasterku Hidupku 
yang kini telah menjangkau 
lebih dari 44 ribu klaster usa-
ha. Jangkauan pemberda-
yaan juga diperluas melalui 
platform digital LinkUMKM 
yang telah menjangkau seki-

tar 17,3 juta pelaku UMKM.
Selain melalui platform di-

gital, BRI turut memberikan 
pendampingan secara langs-
ung melalui Rumah BUMN. 
Hingga Juni 2026, sekitar 596 
ribu pelaku UMKM telah 
bergabung dalam ekosistem 
tersebut.

Berbagai inisiatif tersebut 
menjadi bagian dari upa-
ya BRI untuk menjalankan 
peran yang lebih luas, tidak 
hanya sebagai financial in-
termediary, tetapi juga se-
bagai enabler bagi pertum-
buhan ekonomi kerakyatan. 
Pendekatan ini diarahkan 
untuk membangun siklus 
pemberdayaan yang berke-
lanjutan, sehingga UMKM 
dapat terus berkembang 
dan meningkatkan kapasitas 
usaha, naik kelas, dan sema-
kin terintegrasi ke dalam 

ekosistem ekonomi yang 
lebih luas. 

“Pada akhirnya, per-
tumbuhan usaha terse-
but diharapkan turut 
mendorong peningkatan 
pendapatan dan kesejah-
teraan pelaku UMKM,” 
ujar Aquarius.

Komitmen BRI dalam 
mendorong pertumbuhan 
UMKM tersebut sejalan 
dengan kinerja Perseroan 
yang tetap solid. Hingga Tri-
wulan II 2026, total aset BRI 
Group mencapai Rp2.352 
triliun atau tumbuh 11,7% 
YoY, sementara penyaluran 
kredit tumbuh 16,2% YoY 
menjadi Rp1.646 triliun. 
Pada periode yang sama, 
laba bersih konsolidasian 
Perseroan tercatat sebesar 
Rp31,2 triliun atau mening-
kat 17,5% YoY. RHT

SULTENG RAYA – Pemerintah 
Kabupaten Kolaka terus memper-
kuat kualitas layanan kesehatan 
dengan meningkatkan kapasitas 
tenaga medis sekaligus memenuhi 
kebutuhan dokter spesialis di rum-
ah sakit daerah.

Kepala Dinas Kesehatan Ka-
bupaten Kolaka, Sri Raoda Buna 
mengatakan, penguatan sumber 
daya manusia kesehatan menjadi 
salah satu kebutuhan penting un-
tuk memastikan pelayanan kepada 
masyarakat berjalan optimal.

Upaya tersebut dilakukan me-
lalui kolaborasi dengan PT Vale 
Indonesia Tbk, salah satunya lewat 
program pelatihan dan sertifikasi 
Basic Trauma Cardiac Life Sup-
port (BTCLS) Batch II bagi tenaga 
kesehatan.

“Pelatihan peningkatan kapasitas 
SDM yang didukung PT Vale sangat 
membantu kami karena peserta 
dapat mengikutinya tanpa dikena-
kan biaya,” kata Sri Raoda saat 
kegiatan BTCLS di Gedung Lantai 
4 RSUD Benyamin Guluh, Kolaka, 
beberapa waktu lalu. 

Menurutnya, peningkatan kom-
petensi tenaga kesehatan menjadi 
semakin penting mengingat kebu-
tuhan penanganan kasus kegawat-
daruratan di fasilitas pelayanan 
kesehatan cukup tinggi.

Selain peningkatan kapasitas 
tenaga kesehatan, Pemkab Kolaka 
juga menggandeng PT Vale untuk 
memperkuat ketersediaan dokter 
spesialis di daerah.

Sri Raoda mengungkapkan, pe-
merintah daerah telah menanda-
tangani nota kesepahaman dengan 
PT Vale terkait bantuan pendidikan 
bagi empat dokter spesialis dasar.

Keempat bidang tersebut yakni 
spesialis anak, obstetri dan gineko-
logi, bedah, serta penyakit dalam. 
Setelah menyelesaikan pendidikan, 
para dokter tersebut akan mengabdi 
di RSUD Tipe D Wasa Wisa Beng-
gali, Kecamatan Pomalaa.

“Kami telah menandatangani 
nota kesepahaman untuk bantuan 

pendidikan empat dokter spesialis 
dasar. Setelah menyelesaikan pendi-
dikan, para dokter tersebut berko-
mitmen untuk mengabdi di RSUD 
Wasa Wisa Benggali,” ujarnya.

Sri Raoda menilai dukungan ter-
sebut dapat membantu pemerintah 
daerah mempercepat kesiapan lay-
anan kesehatan, khususnya dalam 
memenuhi kebutuhan tenaga medis 
spesialis.

Kolaborasi juga dilakukan dalam 
pemenuhan sarana kesehatan. PT 
Vale menyalurkan hibah alat kese-
hatan yang sebelumnya dikoordina-
sikan bersama pemerintah daerah.

Koordinasi tersebut dilakukan 
agar bantuan benar-benar sesuai 
kebutuhan prioritas serta meng-
hindari terjadinya pembiayaan 
ganda dengan pengadaan yang 
menggunakan APBD.

“Koordinasi ini penting agar ban-
tuan dapat memenuhi kebutuhan 
prioritas sekaligus mencegah terja-
dinya pembiayaan ganda,” jelasnya.

Sementara itu, melalui program 
Sustainable Medical Health dalam 
Program Sosial dan Lingkungan 
bertema “Kolaka Sehat, Inklusif, 
dan Berdaya”, PT Vale juga me-
laksanakan BTCLS Batch II yang 
diikuti 33 tenaga kesehatan.

Pelatihan berlangsung selama 
enam hari dengan metode hybrid, 
terdiri dari tiga hari teori secara 
daring dan tiga hari praktik.

Dengan pelaksanaan Batch II, 
sekitar 60 tenaga kesehatan di wi-
layah pemberdayaan PT Vale telah 
mengikuti program BTCLS.

Program tersebut rencananya 
dilanjutkan melalui pelatihan Ad-
vanced Trauma Life Support (ATLS) 
dan BTCLS Batch III pada Novem-
ber 2026.

Kolaborasi antara Pemkab Kola-
ka, fasilitas kesehatan, dan dunia 
usaha ini diharapkan dapat mem-
perkuat sistem pelayanan kesehatan 
daerah, baik dari sisi kompetensi 
tenaga medis, ketersediaan dokter 
spesialis maupun pemenuhan sa-
rana kesehatan. RHT

Kadis Kesehatan: 
PT Vale Berperan 
Bantu Tingkatkan 

SDM Nakes Kolaka 

KEPALA Dinas Kesehatan Kabupaten Kolaka, Sri Raoda Buna. FOTO: IST

PEMBUKAAN kegiatan Forum Sinergi Pengembangan Ekonomi Daerah melalui Pemanfaatan ITSK 
di Batam, Kepulauan Riau, Senin (31/8/2026). FOTO: DOK. OJK

offtaker, perusahaan asu-
ransi, serta penyelenggara 
ITSK, khususnya Pemering-
kat Kredit Alternatif (PKA) 
dan Penyelenggara Agre-
gasi Jasa Keuangan (PAJK). 
Model serupa berpotensi 
dikembangkan di Kepulau-
an Riau sesuai dengan ka-
rakteristik dan kebutuhan 
ekonomi daerah.

Ekonomi Kepulauan 
Riau pada triwulan II 2026 
tumbuh 6,99 persen secara 
tahunan. Namun, penyalu-
ran kredit masih didomi-
nasi kredit kepada korpo-
rasi sehingga pembiayaan 
UMKM masih memiliki 
ruang untuk terus dikem-
bangkan.

Per Juni 2026, terdapat 
132.380 pengguna PAJK 
dari Kepulauan Riau atau 
sekitar 2,68 persen dari total 

pengguna PAJK secara nasi-
onal. Sebanyak 15 BPR dan 
BPRS di Kepulauan Riau 
telah menjalin kemitraan 
dengan PAJK, sementara 
belum terdapat penyeleng-
gara PKA yang menjalin 
kemitraan dengan lembaga 
jasa keuangan di wilayah 
tersebut.

Kondisi tersebut membu-
ka peluang bagi PKA un-
tuk memberikan informasi 
tambahan dalam penilaian 
calon debitur dan bagi PAJK 
untuk memperluas kemi-
traan dengan lembaga jasa 
keuangan. Pemanfaatan 
teknologi dan data diha-
rapkan dapat meningkatkan 
efisiensi pembiayaan sekali-
gus memperluas akses pro-
duk dan layanan keuangan 
bagi masyarakat dan pelaku 
usaha. RHT

Sulteng nambaso
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Bantuan tersebut diserah-
kan oleh Kepala Kepolisian 
Daerah (Kapolda) Sulawesi 
Tengah Irjen Pol. Nasri 
yang diwakili Kepala Bi-
dang Keuangan (Kabidkeu) 

Polda Sulteng Kombes Pol. 
Taharudin, kepada Polda 
Nusa Tenggara Timur, Senin 
(31/8/2026).

Penyerahan bantuan dana 
tersebut merupakan bentuk 

BANTUAN donasi untuk korban gempa di NTT saat diterima se-
cara simbolis oleh Polda NTT. FOTO: DOK POLDA SULTENG

Polda Sulteng 
Salurkan Bantuan 

Kemanusiaan untuk 
Korban Gempa di NTT

SULTENG RAYA — Kepolisian Daerah 
(Polda) Sulawesi Tengah (Sulteng) men-
yalurkan bantuan kemanusiaan berupa dana 
untuk mendukung penanganan masyarakat 
terdampak bencana gempa bumi di wilayah 
Nusa Tenggara Timur (NTT).

kepedulian dan solidari-
tas Polda Sulawesi Tengah 
terhadap masyarakat yang 
terdampak bencana gem-
pa bumi di NTT. Bantuan 
disalurkan melalui Polda 
NTT untuk selanjutnya men-
dukung kebutuhan penan-
ganan dan kemanusiaan 
bagi warga terdampak.

Dalam kegiatan tersebut, 
bantuan diterima oleh Ka-
bidkeu Polda NTT. Penyalu-
ran bantuan berlangsung 
dengan tertib dan lancar 
serta mendapat respons 
positif sebagai wujud ke-
pedulian antarkepolisian 
dalam menghadapi situasi 
kebencanaan.

Polda Sulteng berharap 
bantuan yang disalurkan 
dapat memberikan manfaat 
dan membantu meringan-
kan beban masyarakat yang 
terdampak bencana gempa 
bumi di Nusa Tenggara 
Timur.

Kabidhumas Polda Sul-
teng Kombes Pol. Achmad 
Muhaimin menyampaikan 
bahwa penyaluran bantuan 
tersebut menjadi bagian dari 
kepedulian Polda Sulawesi 
Tengah terhadap masyara-
kat yang tengah menghada-
pi musibah bencana.

“Bantuan ini merupakan 
bentuk kepedulian dan so-
lidaritas Polda Sulawesi 
Tengah terhadap sauda-
ra-saudara kita yang ter-
dampak bencana gempa 
bumi di NTT,” kata Kabid-
humas Kombes Pol Achmad 
Muhaimin.*/YAT

SULTENG RAYA — 
Lembaga Pembinaan Khu-
sus Anak (LPKA) Kelas II 
Palu bersama Dinas Kese-
hatan Kota Palu melaksa-
nakan Voluntary Testing 
and Counseling(VTC) HIV/
AIDS dan screening Hepati-
tis C bagi anak binaan, Senin 
(31/08/26). 

Kegiatan ini merupakan 
upaya deteksi dini dan pen-
cegahan penyakit menular 
di lingkungan LPKA Palu.

Kegiatan diawali dengan 
penyambutan dan koor-
dinasi, kemudian dilan-
jutkan edukasi, konseling, 
serta pemeriksaan kesehatan 
dengan mengedepankan 
kerahasiaan dan kenyama-
nan anak binaan. Sebanyak 
41 anak binaan mengikuti 
pemeriksaan VTC HIV/
AIDS dan screening Hepa-
titis C. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan seluruhnya 
nonreaktif terhadap HIV/
AIDS dan Hepatitis C.

Kepala LPKA Palu, Welli, 
mengapresiasi sinergi Dinas 
Kesehatan Kota Palu yang 

diwakili Ni Made Suryati 
selaku Ketua Tim Screening, 
dalam mendukung kese-
hatan anak binaan. “Kami 
sangat mengapresiasi si-
nergi yang terjalin dengan 
Dinas Kesehatan Kota Palu. 

Kesehatan merupakan 
bagian penting dalam proses 
pembinaan. Saya berharap 
anak-anakku dapat men-
gikuti seluruh rangkaian 
kegiatan dengan tertib dan 
sungguh-sungguh. Jadikan 
kegiatan ini sebagai bentuk 
kepedulian terhadap diri 
sendiri, karena menjaga 
kesehatan adalah tanggung 
jawab kita bersama,” ujar 
Welli.

Welli menegaskan, LPKA 
Palu akan terus mendukung 
program kesehatan sebagai 
bagian dari pembinaan yang 
tidak hanya berfokus pada 
kepribadian dan keteram-
pilan, tetapi juga kesehatan 
anak binaan.

Sementara itu, Ni Made 
Suryati menjelaskan bahwa 
pemeriksaan tersebut me-
rupakan langkah preventif 

SULTENG RAYA – Ke-
luarga besar Garda Satya 
NKRI menyatakan kesiapan 
untuk terus memberikan 
pengabdian terbaik bagi 
masyarakat, bangsa, dan 
negara dengan semangat 
Satya Haprabu.

Semangat tersebut menge-
muka dalam kegiatan Syu-
kuran Kemerdekaan RI ke-
81 dan Silaturahmi Kapolri 
dengan Garda Satya NKRI 
bertema “Bersama Umat 
Membangun Indonesia” di 
Solo, Ahad (30/8/2026).

Garda Satya NKRI me-
rupakan wadah bagi mantan 
anggota dan simpatisan Ja-
maah Islamiyah (JI) yang te-
lah meneguhkan komitmen 
kebangsaan, menyatakan 
ikrar setia kepada Negara 
Kesatuan Republik Indo-
nesia (NKRI), serta berko-
mitmen mengambil peran 
positif sebagai bagian dari 
barisan terdepan dalam 
memelihara Kamtibmas dan 

menjaga keutuhan NKRI di 
bawah koordinasi Polri.

Semangat Satya Haprabu 
menjadi cerminan tekad 
Garda Satya NKRI untuk 
menjaga komitmen kebangs-
aan dan mengarahkan se-
mangat pengabdian pada 
berbagai kegiatan yang 
memberikan manfaat nyata 
bagi masyarakat.

Kapolri Jenderal Polisi 
Drs. Listyo Sigit Prabowo, 
M.Si., dalam kesempatan 
tersebut menekankan bahwa 
setiap anak bangsa memiliki 
ruang dan kesempatan un-
tuk berperan serta memban-
gun masa depan Indonesia.

“Kita memiliki rumah 
bersama bernama NKRI, 
dengan pintu yang selalu 
terbuka bagi setiap anak 
bangsa untuk berperan dan 
berjuang menata kembali 
langkah, serta membangun 
masa depan bangsa,” ujar 
Kapolri.

Menurut Kapolri, komit-

S U L T E N G  R A Y A  – 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira (PW) Mayjen TNI J. 
Binsar P. Sianipar bersama 
Gubernur Sulteng dan ja-
jaran Forkopimda Provinsi 
pimpin Rapat Koordinasi 
(Rakor) Penanganan Ke-
bakaran Hutan dan Lahan 
(Karhutla) serta Kekeringan 
di wilayah Provinsi Sula-
wesi Tengah, di Ruang Ra-
pat Polibu, Kantor Gubernur 
Sulawesi Tengah, Jalan Sam 
Ratulangi, Kota Palu, Senin 
(31/8/2026).

Rakor dihadiri sekitar 100 
orang peserta yang terdiri 
dari unsur Forum Koordi-
nasi Pimpinan Daerah (For-
kopimda) Provinsi, personel 
TNI-Polri, Para Bupati dan 
pejabat Pemda Kab/Kota, 
Kepala BPBD, Kepala Basar-
nas, BMKG, Kepala Bandara 
Internasional Mutiara Sis 
Aljufri Palu serta sejumlah 
organisasi perangkat daerah 
terkait.

D a l a m  a r a h a n n y a , 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira Mayjen TNI J. Binsar 
P. Sianipar menegaskan bah-
wa penanganan Karhutla 
tidak dapat dilakukan oleh 
satu institusi saja, melain-
kan membutuhkan sinergi 
seluruh pemangku kepen-
tingan di wilayah.

Pangdam menyampaikan 
bahwa jajaran Kodam XXI-
II/Palaka Wira terus mela-
kukan pemetaan terhadap 
wilayah yang dinilai rawan 
Karhutla dengan mengsi-
nergikan data yang dimiliki 
satuan jajaran dengan data 
BPBD.

Selain memperkuat kesia-
psiagaan personel, Kodam 
XXIII/Palaka Wira juga te-
lah menyiapkan berbagai 
perlengkapan pendukung 
penanganan Karhutla, di 
antaranya alat pelindung 
diri (APD), drone, perangkat 
GPS, alat pemadam, pompa 
punggung, serta armada pe-
madam kebakaran sebanyak 
22 unit yang telah disebar di 
sejumlah wilayah.

Menurut Pangdam, lang-
kah penanganan tidak cu-
kup hanya mengandalkan 
upaya pemadaman ketika 
kebakaran telah terjadi, teta-
pi pentingnya melakukan 
edukasi kepada masyarakat 
berupa penyuluhan yang 

dilaksanakan secara bersa-
ma-sama disetiap wilayah 
sehingga hal ini akan men-
jadi bagian penting dalam 
memutus potensi terjadinya 
Karhutla.

Berdasarkan identifikasi 
di lapangan, terdapat sejum-
lah faktor yang menjadi pe-
micu kebakaran, antara lain 
pembukaan lahan dengan 
cara dibakar, pembakaran 
sampah, serta puntung ro-
kok yang dibuang semba-
rangan di hutan dan lahan 
kering.

“Tanpa edukasi, kita akan 
menjadi pemadam kebaka-
ran terus. Karena itu, Dan-
rem dan Dandim saya minta 
berkolaborasi dengan BPBD 
dan Kepolisian serta Pe-
merintah Daerah setempat 
untuk memberikan edukasi 
secara masif kepada masy-
arakat,” ungkap Pangdam.

Pangdam juga menyam-
paikan sejumlah strategi 
antisipasi Karhutla yang 
perlu dilakukan secara 
terpadu, diantaranya me-
laksanakan rapat kerja den-
gan seluruh komponen di 
masing-masing wilayah, 
menyusun prosedur tetap 
(protap) penanganan Kar-
hutla, melaksanakan apel 
kesiapsiagaan, latihan posko 
dan latihan lapangan, mem-
bentuk Satgas penyuluhan 
dan pencegahan Karhut-
la, menggelar pasukan di 
daerah rawan, melengkapi 
peralatan pendukung, serta 
membangun jaringan komu-
nikasi di seluruh wilayah.

Pangdam menekankan 
bahwa seluruh strategi ter-
sebut harus dilaksanakan 
secara terintegrasi sehingga 
setiap unsur memiliki pema-
haman dan pola tindakan 
yang sama saat menghadapi 
bencana atau saat mengan-
tisipasi sebelum terjadinya 
bencana.

Melalui Rakor Penan-
ganan Karhutla dan Keke-
ringan, seluruh unsur terkait 
berkomitmen memperkuat 
sinergi, kesiapsiagaan, serta 
langkah pencegahan dan 
penanganan Karhutla dan 
kekeringan di Sulawesi 
Tengah, sehingga potensi 
dampak Karhutla terhadap 
masyarakat, lingkungan dan 
wilayah dapat diminimal-
kan.*/YAT

PANGDAM XXIII/Palaka Wira Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar bersa-
ma Gubernur Sulteng, Anwar Hafid saat memimpin Rapat Koordinasi 
(Rakor) Penanganan Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) serta Ke-
keringan di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah, di Ruang Rapat Polibu, 
Kantor Gubernur Sulawesi Tengah, Jalan Sam Ratulangi, Kota Palu, 
Senin (31/8/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Pangdam XXIII/PW Tegaskan 
Pentingnya Sinergi dalam 

Penanganan Karhutla

SALAH seorang anak binaan LPKA Palu saat menjalani Voluntary Testing and Counseling (VTC) 
HIV/AIDS dan screening Hepatitis C, Senin (31/08/26). FOTO: HUMAS LPKA PALU

41 Anak Binaan LPKA Palu Jalani 
Screening HIV/AIDS dan Hepatitis C

sekaligus sarana edukasi 
mengenai penularan, pen-
cegahan HIV/AIDS dan 
Hepatitis C, serta penting-
nya perilaku hidup bersih 
dan sehat.

“Kami melakukan pe-
meriksaan kepada 41 anak 
binaan dan seluruhnya men-
unjukkan hasil nonreaktif. 
Selain pemeriksaan, kami 
juga memberikan edukasi 
mengenai cara penularan, 
pencegahan, serta penting-
nya menerapkan perilaku 
hidup bersih dan sehat,” 
jelas Ni Made Suryati.

Kegiatan ini menjadi ben-
tuk nyata sinergi LPKA Palu 
dan Dinas Kesehatan Kota 
Palu dalam mendukung 
pemenuhan hak kesehatan 
anak binaan serta mewujud-
kan lingkungan pembinaan 
yang sehat, aman, dan kon-
dusif.*/YAT

KEGIATAN Syukuran Kemerdekaan RI ke-81 dan Silaturahmi Kapolri dengan Garda Satya NKRI 
bertema “Bersama Umat Membangun Indonesia” di Solo, Ahad (30/8/2026). FOTO: DOK POLRI

Garda Satya NKRI Siap Mengabdi 
untuk Bangsa dan Negara

men terhadap NKRI perlu 
diwujudkan melalui berba-
gai kontribusi positif, mulai 
dari menjaga Kamtibmas, 
merawat persatuan, hingga 
mendukung kegiatan sosial, 
kemanusiaan, serta pember-
dayaan masyarakat.

Garda Satya NKRI juga 
didorong untuk terus men-
gembangkan perannya me-
lalui berbagai kegiatan pro-
duktif, termasuk penguatan 
ekonomi keluarga, keta-
hanan pangan, kewirausa-
haan, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan.
Kapolri berharap seman-

gat dan kekompakan keluar-
ga besar Garda Satya NKRI 
dapat menjadi kekuatan 
positif yang memberikan 
manfaat semakin luas bagi 
masyarakat.

Komitmen tersebut sejalan 
dengan tema Bersama Umat 
Membangun Indonesia, 
yang menegaskan bahwa 
pembangunan bangsa mem-
butuhkan kebersamaan dan 
partisipasi seluruh elemen 
masyarakat. Kapolri juga 
menegaskan bahwa Polri 
akan terus menjaga keber-
samaan dan mendampingi 
keluarga besar Garda Satya 
NKRI dalam setiap langkah 
positif ke depan.

“Karena bagi saya, persau-
daraan yang telah kita ban-
gun bukanlah persaudaraan 
sesaat, melainkan saduluran 
saklawase, persaudaraan 
yang senantiasa kita jaga 
dalam memberikan pengab-
dian kepada masyarakat, 
bangsa dan negara,” kata 
Kapolri.

Dengan semangat Satya 
Haprabu, Garda Satya NKRI 
diharapkan terus memper-
kuat komitmen kebangsaan 
serta menghadirkan pengab-
dian nyata bagi masyara-
kat, sekaligus ikut menjaga 
persatuan dan keutuhan 
NKRI.*/YAT
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Liverpool Resmi Rekrut 
Barcola dan Batal Lepas 

Cody Gakpo

Menurutnya, Sulawesi 
Tengah memiliki potensi 
sumber daya alam yang 
sangat besar, khususnya 
sektor  pertambangan. 
Namun, kekayaan tersebut 
harus dikelola secara ber-
tanggung jawab sehingga 
mampu memberikan dam-
pak langsung terhadap 
peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.

“Kita memiliki kekayaan 
alam yang luar biasa. Ka-
rena itu, jangan sampai 
kekayaan tersebut tidak 
berbanding lurus dengan 
kesejahteraan masyarakat. 
DPRD akan terus menjalan-
kan fungsi pengawasan 
agar pengelolaan sumber 
daya alam dilakukan seca-
ra transparan, akuntabel, 
dan berkeadilan,” ujar Yus 
Mangun.

Ia juga menekankan pen-
tingnya transparansi dalam 
pengelolaan Dana Bagi 
Hasil (DBH). Menurutnya, 

masyarakat memiliki hak 
untuk mengetahui bagai-
mana pendapatan yang 
bersumber dari kekayaan 
daerah dikelola dan sejauh 
mana manfaatnya dirasa-
kan oleh masyarakat.

“DBH harus benar-benar 
dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat dan diarahkan 
untuk memperkuat pem-
bangunan daerah, mening-
katkan pelayanan publik, 
membuka lapangan kerja, 
serta mengurangi kesenjan-
gan,” jelasnya.

Yus Mangun menilai fo-
rum Konsolidasi Rakyat 
Sulawesi Tengah 2026 men-
jadi momentum penting 
untuk mempertemukan 
berbagai pemangku kepen-
tingan, mulai dari pemer-
intah daerah, DPRD, OPD 
teknis, akademisi, organi-
sasi masyarakat, hingga 
masyarakat luas.

Ia berharap diskusi yang 
digelar tidak berhenti pada 

penyampaian gagasan, 
tetapi dapat menghasilkan 
rekomendasi dan langkah 
konkret dalam menghadapi 
persoalan kemiskinan, ke-
timpangan, serta tata kelola 
pertambangan di Sulawesi 
Tengah.

“Yang paling penting 
adalah bagaimana suara 
rakyat bisa menjadi ba-
gian dari kebijakan pem-
bangunan. Kekayaan alam 
harus memberikan manfaat 
nyata bagi rakyat Sulawesi 
Tengah. Rakyat bersua-
ra, keadilan harus nyata,” 
pungkasnya.

Konsolidasi Rakyat Su-
lawesi Tengah 2026 diha-
rapkan menjadi ruang ber-
sama untuk memperkuat 
komitmen terhadap penge-
lolaan pertambangan yang 
transparan, peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, 
pemerataan pembangunan, 
serta tata kelola fiskal daerah 
yang lebih berkeadilan. WAN

tasikan manajemen penga-
turan beban secara bergilir 
sekitar 1 – 4 jam di beberapa 
titik wilayah kerja PLN UP3 
Palu dan sekitarnya. 

Manager Komunikasi 
dan TJSL PLN UID Su-
luttenggo, Noven N. Kor-
opit, menjelaskan bahwa 
langkah penyesuaian ini 
merupakan bagian tak ter-
pisahkan dari pemeliha-
raan preventif pada sistem 
kelistrikan terinterkoneksi 
guna memastikan kean-
dalan pasokan daya ke 
depan.

“Beberapa hari terakhir 
sedang dilakukan pemeli-
haraan infrastruktur pada 

sistem interkoneksi. Hal 
ini berepngaruh langsung 
pada pasokan daya di wi-
layah kerja PLN UP3 Palu. 
Pekerjaan ini sangat pen-
ting untuk menjaga kesta-
bilan sistem dan mengop-
timalkan performa kelistri-
kan secara berkelanjutan,” 
ujar Noven.

“Petugas teknis PLN te-
rus bekerja terus di lapan-
gan demi mempercepat 
penyelesaian pemeliha-
raan. Kami menyadari ak-
tivitas masyarakat dan 
pelanggan di Palu akan 
sedikit terganggu, namun 
langkah penyeimbangan 
beban ini harus dilaku-

kan agar keandalan sistem 
kelistrikan tetap terjaga,” 
ungkapnya.

PLN UID Suluttenggo 
mengimbau seluruh pe-
langgan di wilayah UP3 
Palu untuk memantau pem-
baruan informasi jadwal 
pengaturan beban melalui 
aplikasi PLN Mobile, akun 
media sosial resmi PLN, 
maupun kanal WhatsApp 
Channel PLN Unit Layanan 
Pelanggan (ULP) setempat. 
Pelanggan juga dianjurkan 
untuk bijak dalam meng-
hemat penggunaan listrik 
serta menyiapkan pasokan 
daya cadangan untuk kebu-
tuhan mendesak.*HJ

maskapai dan operasional 
penerbangan di Bandara 
Sultan Hasanuddin dapat 
diminimalkan.

Dalam skenario tersebut, 
AFT Hasanuddin juga men-
guji kesiapan alternatif sup-
ply menggunakan bridger 
dari IT Makassar, mulai 
dari kesiapan fasilitas pe-
nerimaan, personel, hingga 
pemeriksaan kualitas dan 
kuantitas avtur. Skema ini 
dipersiapkan agar pasokan 
tetap dapat berlangsung 
dengan standar kualitas dan 
keselamatan yang terjaga 
hingga jalur utama kembali 
beroperasi normal.

AFT Manager Hasanud-
din, Andreas Yanuar Arina-
wan, mengatakan simulasi 
BCMS menjadi sarana untuk 
memastikan setiap personel 
memahami peran dan lang-
kah yang harus dilakukan 
ketika menghadapi kondisi 
tidak normal.

“Kami ingin memastikan 
ketika terjadi gangguan sup-
ply, tim tidak membutuhkan 
waktu lama untuk menen-
tukan langkah yang harus 
dilakukan. Mulai dari me-
nerima informasi, menjaga 
stok, menyiapkan alternatif 
supply, sampai memastikan 

produk tetap memenuhi 
standar kualitas, seluruh 
proses harus berjalan den-
gan cepat dan terkoordinasi. 
Pada akhirnya, kesiapan 
tersebut akan berdampak 
langsung pada keberlangs-
ungan pelayanan avtur ke-
pada pelanggan kami,” ujar 
Andreas.

Menurut Andreas, la-
tihan secara berkala juga 
membantu tim menemukan 
ruang perbaikan sebelum 
menghadapi kondisi gang-
guan yang sebenarnya.

“Setiap simulasi menja-
di bahan evaluasi untuk 
melihat apakah prosedur, 
fasilitas, komunikasi, dan 
kesiapan personel sudah 
berjalan sesuai harapan. 
Hasil evaluasi akan kami 
gunakan untuk terus me-
ningkatkan kesiapan opera-
sional AFT Hasanuddin,” 
tambahnya.

Table Top Simulation 
BCMS melibatkan AFT 
Hasanuddin, Aviation Re-
gion Sulawesi, Aviation Fuel 
Business, HSSE, Supply and 
Distribution, DRE, Operati-
on, PFD, Quality Assurance 
(QA), IT Makassar, serta 
fungsi dan pemangku ke-
pentingan terkait. Rangkai-

an latihan mencakup penan-
ganan gangguan, eskalasi in-
siden, pelaksanaan alternatif 
supply, monitoring operasi-
onal, hingga pemulihan dan 
normalisasi pasokan melalui 
jalur utama.

Area Manager Communi-
cation, Relation, & CSR Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Lilik Hardiyanto, 
mengatakan kesiapsiagaan 
tersebut menjadi bagian 
penting dalam menjaga 
keandalan layanan energi 
bagi pelanggan penerban-
gan.

“Bagi pelanggan, kesia-
pan seperti ini berarti ada 
sistem yang terus dipersia-
pkan untuk menjaga lay-
anan tetap berjalan ketika 
muncul gangguan. AFT 
Hasanuddin memiliki peran 
strategis dalam mendukung 
kebutuhan avtur di kawasan 
Indonesia Timur, sehingga 
aspek keselamatan, kualitas, 
dan kesinambungan supply 
terus menjadi perhatian 
dalam setiap proses opera-
sional,” kata Lilik.

Lilik menambahkan bah-
wa kesiapan menghadapi 
gangguan perlu dibangun 
melalui latihan dan evalu-
asi yang dilakukan secara 

konsisten.
“Kami terus mendorong 

budaya continuous im-
provement  d i  se luruh 
lini. Setiap hasil simulasi 
menjadi masukan untuk 
memperkuat prosedur dan 
koordinasi, sehingga ketika 
menghadapi kondisi aktual, 
seluruh tim dapat bergerak 
dengan respons yang cepat, 
tepat, dan terukur,” ujarnya.

Pertamina Patra Niaga 
Regional Sulawesi akan te-
rus melakukan evaluasi 
terhadap hasil simulasi un-
tuk meningkatkan kesiapan 
personel, keandalan fasilitas, 
efektivitas koordinasi, serta 
ketangguhan sistem paso-
kan. Langkah tersebut di-
lakukan untuk memastikan 
kebutuhan avtur pelanggan 
tetap dapat dilayani secara 
aman dan andal dalam ber-
bagai kondisi operasional.

Melalui kesiapan AFT 
Hasanuddin dan dukungan 
lintas fungsi, Pertamina Pa-
tra Niaga Regional Sulawesi 
terus menjaga keandalan 
pasokan avtur sebagai bagi-
an dari dukungan terhadap 
kelancaran penerbangan 
dan konektivitas masyarakat 
di Sulawesi serta kawasan 
Indonesia Timur. WAN

Ia mengemukakan keba-
karan hutan dan lahan di 
Donggala selama Agustus bisa 
terjadi hampir tiga kali sehari.

Menurut dia, kejadian kar-
hutla paling luas di Kabupa-
ten Donggala, seperti Desa 
Alindau, Kecamatan Sindue 
Tobata mencapai 13 hektare.

“Penanganan karhutla di 
Alindau selama dua hari 
yang dipadamkan BPBD di-
bantu TNI, Polri dan masya-
rakat setempat dengan total 
150 orang terlibat secara 
langsung dalam pemada-
man tersebut,” ucapnya.

Ia mengemukakan belum 

bisa memastikan penyebab 
utama kejadian karhutla di 
Donggala.

“Memang sebagian besar 
karhutla terjadi di lokasi 
yang tidak terdapat aktivitas 
masyarakat, sehingga proses 
penelusuran terhadap sum-
ber api mengalami kendala,” 

ujarnya.
Vera menyebutkan agar 

masyarakat meningkatkan 
kewaspadaan selama kondi-
si kemarau untuk mencegah 
munculnya titik api baru 
yang berpotensi meluas 
menjadi kebakaran hutan 
dan lahan. ANT

Terkait itu maka daer-
ah diminta menyiapkan 
lahan-lahan yang akan di-
gunakan untuk pemban-
gunan panel-panel surya 
sebagai  sumber utama 
pembangkit listrik tenaga 
matahari.

“Saya sudah bicara di 
forum pusat dan kami siap 
menanggung tanahnya,” 
ucap Gubernur Anwar Ha-
fid yang mendapat kepasti-

an program pusat ini, usai 
bertemu Menteri ESDM 
Bahlil Lahadalia belum 
lama ini.

Sementara itu,  Dinas 
ESDM Sulteng pada tahun 
ini akan melaksanakan pe-
masangan 751 unit PJUTS 
di seluruh kabupaten/kota 
dengan kapasitas bervariasi 
mulai dari 100 hingga 300 
WP.

Gubernur meyakini den-

gan semakin banyak wila-
yah yang terang maka ber-
dampak dengan menurun-
nya angka kriminalitas.

“Kalau mau kriminalitas 
turun maka terangi wilayah 
kita,” imbuhnya ke camat 
dan kades.

Di sisi lain, walau di ten-
gah efisiensi anggaran, Gu-
bernur Anwar Hafid me-
mastikan semua program 
BERANI tetap berjalan lan-

car tanpa hambatan.
Karena itu, Ia meminta 

camat dan kepala desa te-
rus bersinergi agar target 
seluruh wilayah Sulteng te-
raliri listrik pada 2028 sukses 
tercapai.

“Insyaallah Sulteng tuntas 
2028,” pungkasnya.

Nampak Kadis ESDM 
Sulteng Drs. Arfan M.Si 
mendampingi gubernur 
pada pembukaan rakor. WAN

“Saya pernah lima tahun 
di DPR. Kita bisa mengaju-
kan surat secara resmi untuk 
diterima di komisi bidang 
pertambangan atau di bi-
dang keuangan,” katanya.

Sebelumnya, Koalisi Kon-
solidasi Rakyat Sulawesi Ten-
gah (KRST) menuntut revisi 
Keputusan Menteri (Kepmen) 
Energi dan Sumber Daya Mi-
neral (ESDM) Nomor 157.K/

KU.01/MEM.S/2026.
Salah satu tuntutan-

nya adalah revisi mutlak 
Kepmen ESDM Nomor 
157/2026. Kementerian 
ESDM didesak segera men-

cabut dan/atau merevisi 
keputusan tersebut dengan 
memasukkan Kabupaten 
Morowali, Morowali Utara, 
serta Kota Palu sebagai dae-
rah pengolah resmi. ANT

SULTENG RAYA - Tim-
nas Indonesia U-20  harus 
puas bermain imbang 0-0 
melawan Malaysia pada 
laga pertama Grup H Ku-
alifikasi Piala Asia U-20 
2027 di Stadion Nasional 
Laos, Senin (31/8). Berikut 
syarat Indonesia lolos Piala 
Asia U-20 2027 usai ditahan 
Malaysia.

Hasil imbang melawan 
Malaysia membuat Indo-
nesia mengoleksi satu poin. 

Karena itu, laga melawan 
Laos pada Kamis (3/9) men-
jadi sangat penting bagi 
Garuda Muda.

Indonesia wajib mengin-
car kemenangan atas Laos 
untuk menjaga peluang lolos 
ke putaran final.

Jika menang, Indonesia 
akan mengumpulkan empat 
poin sebelum menghadapi 
Australia pada pertandin-
gan terakhir.

Kemudian jika mampu 

mengalahkan Australia 
pada Minggu (6/9), Indo-
nesia akan mengakhiri fase 
grup dengan tujuh poin. 
Koleksi tersebut membuat 
peluang Indonesia lolos san-
gat besar, baik sebagai juara 
grup maupun melalui jalur 
runner-up terbaik.

Syarat  lainnya, Indone-
sia menang atas Laos dan 
bermain imbang melawan 
Australia. Dengan begitu, 
Garuda Muda akan mengo-

leksi lima poin. Indonesia 
masih berpeluang finis di 
dua posisi teratas dan ber-
saing sebagai salah satu 
runner-up terbaik.

Sementara jika Indonesia 
menang atas Laos tetapi 
kalah dari Australia, kolek-
si poin akhir hanya empat 
poin. Peluang lolos masih 
terbuka, tetapi Indonesia 
akan sangat bergantung 
pada hasil pertandingan 
Malaysia dan perolehan 

runner-up dari grup lain.
Karena itu, kemenangan 

dengan selisih gol besar 
atas Laos bisa menjadi 
keuntungan bagi Indo-
nesia dalam persaingan 
runner-up terbaik.

Pada laga melawan Ma-
laysia, Indonesia sebe-
narnya tampil dominan te-
rutama pada babak kedua. 
Namun, sejumlah peluang 
yang didapat gagal dikon-
versi menjadi gol.

Welber Jardim sempat 
melepaskan tembakan 

pada menit ke-65, tetapi 
bola masih melebar. Rafi 
Rasyiq juga memiliki be-
berapa peluang, termasuk 
saat berhadapan langsung 
dengan kiper Malaysia.

Peluang emas lainnya 
datang pada menit ke-79. 
Kiper Malaysia Faez Iqh-
wan melakukan kesalahan 
setelah tendangannya me-
lambung di depan gawang 
sendiri. Irpan Abadi men-
coba memanfaatkan situasi 
tersebut, tetapi sundulan-
nya masih melambung 

tipis di atas mistar.
Indonesia terus menekan 

hingga akhir pertandin-
gan, tetapi tidak ada gol 
yang tercipta.

Dalam format Kualifi-
kasi Piala Asia U-20 2027, 
delapan juara grup dan 
tujuh runner-up terbaik 
akan lolos ke putaran final. 
China sudah mendapat 
tiket otomatis sebagai tuan 
rumah. Artinya, hanya 
satu tim runner-up dari 
delapan grup yang tidak 
lolos. CNN

TIMNAS Indonesia U-20 ditahan Malaysia di Kualifikasi Piala Asia U-20 2026. FOTO: TANGKAPAN LAYAR INSTAGRAM @TIMNASINDONESIA

SULTENG RAYA - Li-
verpool  telah resmi mere-
krut Bradley Barcola dan 
kemudian memutuskan 
batal melepas Cody Gakpo 
ke Manchester City.

The Reds merekrut Bar-
cola dari klub top Prancis, 
Paris Saint-Germain. 

Winger asal Prancis itu 
lolos tes medis dan telah te-
ken kontrak jangka panjang 
bersama Liverpool.

Barcola menandatangani 
kontrak selama lima tahun 
yang akan membuatnya 
bertahan di Liverpool hing-
ga tahun 2031. Menurut 
sejumlah laporan, Liver-
pool harus merogoh kocek 
120 juta poundsterling atau 
setara Rp2,8 triliun untuk 
mendapatkan winger lin-
cah ini.

Barcola adalah produk 
akademi Lyon yang ber-
gabung dengan PSG pada 
2023 dengan nilai transfer 
45 juta euro.

Bersama PSG, Barcola 
tampil dalam 152 laga den-
gan 39 gol dan 37 assist 
untuk mengantarkan Les 

Parisiens dua kali menjua-
rai Liga Champions secara 
beruntun, tiga trofi Ligue 1, 
dan dua Piala Prancis.

Kabar lainnya juga da-
tang dari Gakpo. Penye-
rang sayap asal Belanda 
itu dilaporkan batal dilepas 
oleh Liverpool ke Man City 
seperti dilansir dari Liver-
pool Echo.

Gakpo semula disebut 
tertarik untuk bisa bermain 
di Stadion Etihad. Namun, 

tim kota pelabuhan mem-
batalkan rencana untuk 
melepas Gakpo mendekati 
akhir bursa transfer.

Manajemen Liverpool 
bahkan dikabarkan telah 
menolak tawaran sebesar 
80 juta poundsterling dari 
Man City untuk meminang 
Gakpo karena khawatir 
kesulitan mencari peng-
ganti sang pemain dengan 
waktu transfer yang sudah 
mepet. CNN

BRADLEY BARCOLA telah resmi berlabuh di Liverpool. FOTO: GETTY 
IMAGES VIA AFP/DAN MULLAN
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Program penyediaan sarana 
air bersih tersebut merupakan 
bantuan dari Kementerian 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM) melalui SE-
RUNI (Solidaritas Perempuan 
untuk Indonesia) yang me-
rupakan organisasi para istri 
menteri.

Peresmian bantuan tersebut 
dihadiri langsung oleh istri 
Menteri ESDM, Sri Suparni 
Bahlil, Ketua TP-PKK Provinsi 
Sulawesi Tengah, Sri Nirwanti 
Bahasoan, Bupati Sigi, Mo-
hamad Rizal Intjenae, S.Sos., 
M.Si., serta sejumlah pihak 
terkait lainnya.

Dalam sambutannya, Wakil 
Wali Kota Palu Imelda Lilia-
na Muhidin menyampaikan 
apresiasi dan rasa terima kasih 
atas perhatian yang diberikan 
melalui bantuan sarana air 
bersih tersebut.

Menurut Wakil Wali Kota, 
air merupakan salah satu 
kebutuhan dasar yang san-
gat penting bagi kehidupan 

masyarakat. 
Oleh karena itu, keberadaan 

sarana air bersih diharapkan 
dapat memberikan manfaat 
besar, khususnya bagi masya-
rakat dan lingkungan Yayasan 
Kalantaro Sejahtera.

“Pada hari ini kita akan 
mendapatkan bantuan air ber-
sih dari Kementerian ESDM 
melalui ibu-ibu SERUNI. Ini 
adalah organisasi para istri 
menteri di Kabinet Merah Pu-
tih. Semoga bantuan ini mem-
bawa manfaat bagi masyara-
kat, karena tentu tujuan dari 
program ini adalah untuk 
kepentingan masyarakat,” 
ungkap Wakil Wali Kota.

Wakil Wali Kota juga 
menyampaikan bahwa per-
hatian pemerintah pusat ter-
hadap masyarakat di Kota 
Palu dan Kabupaten Sigi terus 
menunjukkan komitmen yang 
kuat.

“Insyaallah besok istri Wa-
kil Presiden juga akan men-
gunjungi Palu dan Sigi serta 

SULTENG RAYA– Seba-
nyak 34 tenaga pengajar dari 
Universitas Tadulako (Untad) 
dan Sekolah Menengah Ke-
juruan (SMK) di Kota Palu 
mengikuti Pelatihan Pen-
gelolaan dan Pemanfaatan 
Lahan Suboptimal di Labora-
torium Terpadu Untad.

Pelatihan yang digelar se-
lama tiga hari, 1-3 September 
2026, tersebut diselengga-
rakan SEAMEO BIOTROP 
bekerja sama dengan Untad. 
Kegiatan itu bertujuan me-
ningkatkan kapasitas dan 
kompetensi tenaga pengajar 
SMK melalui penguatan pen-
getahuan serta keterampilan 
praktis yang dapat diintegra-
sikan ke dalam proses pem-
belajaran di sekolah.

Selama pelatihan, peserta 
tidak hanya mendapatkan 
materi secara teori, tetapi 
juga mengikuti praktik secara 
langsung. Peserta dibekali 
lima materi utama, yakni 
Teknik Pengenalan dan Kon-
servasi Dasar Lahan Subop-
timal, Teknik Identifi kasi Air 
dan Tanah yang Tercemar, 
Teknik Identifikasi Gulma 
pada Lahan Tercemar, Teknik 
Berkebun di Lahan Subopti-
mal, serta Teknik Pembuatan 
Kompos dan Pupuk Hayati.

Deputi Direktur Bidang 
Program SEAMEO BIO-
TROP, Dr. rer. Nat Doni Yus-
ri, SP., MM, mengatakan 
tenaga pengajar SMK menjadi 
salah satu sasaran utama ka-
rena memiliki peran penting 
dalam menyiapkan tenaga 
kerja terampil yang mampu 
menjawab kebutuhan dan 
tantangan di lapangan.

Menurutnya, guru SMK 
tidak hanya berperan seba-
gai tenaga pendidik, tetapi 
juga menjadi agen transfer 
teknologi yang menjembatani 
pengetahuan akademik den-
gan kebutuhan praktik di du-
nia kerja. “Guru SMK bukan 
sekadar pengajar, melainkan 
agen transfer teknologi yang 
menjembatani teori akademis 
dengan praktik industri,” 
kata Doni, Selasa (1/9/2026)..

WAKIL Wali Kota Palu, Imelda Liliana Muhidin menghadiri peresmian Pro-
gram Bantuan Penyediaan Sarana Air Bersih untuk masyarakat di Yayasan 
Kalantaro Sejahtera, Kelurahan Talise, Kota Palu, Selasa (1/9/2026). FOTO 
PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Bantuan dari SERUNI 
untuk Penyediaan Sarana 

Air Bersih Diresmikan

SULTENG RAYA- Wakil Wali Kota Palu, 
Imelda Liliana Muhidin menghadiri peresmi-
an Program Bantuan Penyediaan Sarana Air 
Bersih untuk masyarakat di Yayasan Kalan-
taro Sejahtera, Kelurahan Talise, Kota Palu, 
Selasa (1/9/2026).

memberikan bantuan kepada 
masyarakat di Palu dan Sigi,” 
tambah Wakil Wali Kota.

Sementara itu, Sri Suparni 
Bahlil dalam sambutannya 
menyampaikan bahwa di-
rinya telah beberapa kali men-
gunjungi Kota Palu, termasuk 
sejak suaminya, Bahlil Laha-
dalia, masih menjabat sebagai 
Ketua Himpunan Pengusaha 
Muda Indonesia (HIPMI).

Ia mengaku melihat per-
kembangan Kota Palu yang 
semakin pesat dan memberi-
kan kesan positif, khususnya 
terkait kondisi kebersihan 
kota.

“Saya sudah beberapa kali 
datang ke Palu sejak Pak Bahlil 
menjadi Ketua HIPMI. Saya 
melihat perkembangan Kota 
Palu ini luar biasa dan bersih. 
Semoga Palu tetap bersih 
selamanya,” ujarnya.

Sri Suparni berharap ban-
tuan sarana air bersih terse-
but dapat dimanfaatkan dan 
dijaga dengan sebaik-baiknya 
oleh seluruh penerima man-
faat.

“Semoga bantuan kami ini 
dapat dimanfaatkan dengan 
baik, baik untuk anak-anak di-
dik, anak-anak asuh, maupun 
para pengajarnya, sehingga 
semuanya dapat semakin 
nyaman dengan adanya akses 
air bersih,” katanya.

Melalui bantuan tersebut, 
diharapkan kebutuhan air 
bersih di lingkungan Yayasan 
Kalantaro Sejahtera Palu dapat 
terpenuhi dengan lebih baik, 
sekaligus mendukung kenya-
manan, kesehatan, serta ak-
tivitas anak-anak dan para 
pengajar di yayasan tersebut.

Program ini juga menjadi 
wujud kolaborasi dan kepedu-
lian pemerintah bersama ber-
bagai organisasi sosial dalam 
memastikan akses terhadap 
kebutuhan dasar masyarakat, 
khususnya air bersih, dapat 
terus ditingkatkan. ABS

DEPUTI Direktur Bidang Program SEAMEO BIOTROP, Dr. rer. Nat Doni 
Yusri, SP., MM saat menyampaikan sambutan pada pembukaan Pelatihan 
Pengelolaan dan Pemanfaatan Lahan Suboptimal di Laboratorium Terpadu 
Untad, Selasa (1/9/2026). FOTO: AMILUDDIN

34 Tenaga Pengajar Ikuti Pelatihan 
Pengelolaan Lahan Suboptimal di Untad

Ia berharap pengetahu-
an dan keterampilan yang 
diperoleh selama pelatihan 
dapat diterapkan para peserta 
di sekolah masing-masing. 
Para guru diharapkan mam-
pu menyampaikan kembali 
materi tersebut kepada pe-
serta didik dengan metode 
yang sederhana dan mudah 
dipahami.

Tidak hanya itu, SEAMEO 
BIOTROP akan melakukan 
monitoring dan evalua-
si terhadap sekolah yang 
menerapkan materi hasil 
pelatihan. Sekolah yang di-
nilai mampu menjalankan 
program dengan baik akan 
dipertimbangkan menjadi 
sekolah percontohan dalam 
pengelolaan dan pemanfaat-
an lahan suboptimal.

“Harapannya, sekolah-se-
kolah yang langsung mem-
praktikkan materi yang kami 
berikan hari ini akan kami 
monitoring dan evaluasi nan-
tinya. Nanti kita akan jadi-
kan semacam percontohan,” 
ujarnya.

Program tersebut juga di-
arahkan agar sekolah dapat 
berperan lebih luas dalam 
pemberdayaan lingkungan 
dan masyarakat sekitar, ter-
masuk melibatkan petani 
dan pekebun yang ada di 
lingkungan sekolah.

Doni menyebutkan, Untad 
telah menyatakan kesedi-
aannya menjadi mitra dalam 
pengembangan sekolah se-
bagai pusat pemberdayaan 

lingkungan. Konsep tersebut 
nantinya tidak hanya meli-
batkan unsur sekolah, tetapi 
juga masyarakat, khususnya 
petani dan pekebun di sekitar 
sekolah.

Sementara itu, Wakil Rek-
tor Bidang Perencanaan dan 
Kerja Sama Untad, Dr.sc.agr. 
Aiyen, M.Sc, mengatakan 
Sulawesi Tengah memiliki 
potensi besar dalam pen-
gembangan dan pengelolaan 
lahan pertanian.

Potensi tersebut, kata Aiy-
en, didukung kondisi geo-
grafi s Sulawesi Tengah yang 
memiliki wilayah cukup luas 
sehingga membuka peluang 
pengembangan sektor per-
tanian melalui pengelolaan 
lahan secara tepat dan berke-
lanjutan.

“Potensi pengelolaan lahan 
pertanian di Sulawesi Tengah 
masih sangat tinggi karena 
secara geografis Sulawesi 
Tengah sangat luas,” kata 
Aiyen.

Ia menilai pelatihan yang 
digelar SEAMEO BIOTROP 
dengan melibatkan tenaga 
pengajar Untad dan SMK 
merupakan langkah yang 
tepat untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampi-
lan peserta dalam mengelola 
lahan suboptimal.

Aiyen berharap seluruh 
peserta dapat mengikuti pela-
tihan dengan serius sehingga 
pengetahuan yang diperoleh 
dapat diterapkan di lingkun-
gan sekolah maupun masy-

arakat. “Mudah-mudahan 
juga nanti pemahamannya 
bisa diimplementasikan,” 
harapnya.

Terpisah, Sekretaris Dinas 
Pendidikan Provinsi Sula-
wesi Tengah, Syam Zaini, 
S.Pd., M.Si, menyampaikan 
apresiasi kepada SEAMEO 
BIOTROP dan Untad yang 
telah melibatkan tenaga pen-
gajar SMK dalam pelatihan 
tersebut.

Menurut Syam, pelatihan 
lintas bidang keilmuan pen-
ting bagi guru karena dapat 
memperluas wawasan dan 
memperkaya metode pem-
belajaran di sekolah.

Ia mengakui sebagian pe-
serta mungkin memiliki la-
tar belakang keilmuan yang 
tidak sepenuhnya sejalan 
dengan materi pelatihan. 
Namun, kondisi tersebut ti-
dak menjadi hambatan untuk 
menambah pengetahuan.

“Kemungkinan tidak in 
line dengan latar belakang. 
Tetapi secara prinsip, kalau 
di dalam ilmu pengetahuan, 
penambahan pengetahuan itu 
bisa membantu kita memper-
luas cara pandang dan cara 
kita mengajar di dalam kelas. 
Jadi tidak harus in line atau 
segaris dengan pengetahuan 
kita,” ujarnya.

Syam berharap pelatihan 
tersebut dapat berlangsung 
dengan baik dan memberikan 
manfaat bagi para tenaga 
pengajar, khususnya dalam 
memperkaya khazanah keil-
muan serta meningkatkan 
kualitas pembelajaran di se-
kolah.

Pengetahuan tentang pen-
gelolaan lahan suboptimal 
juga diharapkan tidak ber-
henti pada ruang pelatihan, 
tetapi dapat diterapkan me-
lalui kegiatan pembelaja-
ran dan praktik di sekolah. 
Dengan demikian, peserta 
didik dapat memperoleh pen-
galaman langsung mengenai 
pengelolaan lingkungan, per-
tanian berkelanjutan, serta 
pemanfaatan lahan secara 
produktif. ENG

Menurut Prof Rajindra, 
praktik tersebut tidak ha-
nya mencederai integritas 
akademik, tetapi juga dapat 
merusak citra institusi serta 
menyusahkan mahasiswa. 
Terlebih, jasa pembuatan 
skripsi biasanya dibarengi 
dengan tarif tertentu yang 
justru menjadi beban tamba-
han bagi mahasiswa.

Ia menegaskan, dosen 
seharusnya berperan mem-
berikan pendampingan 
dan membantu mahasiswa 
menyelesaikan tugas akade-
miknya secara mandiri, bu-
kan mengambil alih proses 
penyusunan skripsi.

“Jangan sekali-kali ada 
lagi dosen maupun pegawai 
di kampus ini membuka jasa 

pembuatan skripsi. Karena 
hal itu tidak sama sekali me-
mudahkan mahasiswa, me-
lainkan hanya menyusahkan 
mahasiswa,” tegas Rajindra 
saat memberikan arahan 
dalam Rapat Kerja Tahun 
Anggaran 2026/2027, pekan 
lalu.

Ia mengatakan, maha-
siswa yang menggunakan 
jasa pembuatan skripsi ju-
stru berpotensi mengala-
mi persoalan dalam proses 
penyelesaian studinya. Sa-
lah satu cirinya, mahasis-
wa tersebut tidak mampu 
menyelesaikan kuliah tepat 
waktu meski teman-teman 
seangkatannya telah lebih 
dahulu menyelesaikan studi 
dan mengikuti wisuda.

REKTOR Unismuh Palu Prof Rajindra saat memberikan arahan dalam Rapat Kerja Tahun Anggaran 
2026/2027, pekan lalu. FOTO: AMILUDDIN

Rektor Unismuh Palu Larang Dosen Buka Jasa Pembuatan Skripsi

SULTENG RAYA— Rektor Universitas 
Muhammadiyah (Unismuh) Palu, Prof. Dr. 
H. Rajindra, SE., MM, mengingatkan seluruh 
civitas akademika agar tidak membuka jasa 
pembuatan skripsi bagi mahasiswa.

Selain itu, mahasiswa 
yang skripsinya dibuatkan 
orang lain cenderung ke-
sulitan ketika menghadapi 
ujian skripsi. Mereka tidak 
mampu memberikan ja-
waban secara lugas ketika 
ditanya penguji karena tidak 
benar-benar menguasai ma-
teri maupun isi skripsi yang 
diajukan. “Kalau skripsinya 
dibuatkan, saat sidang dia 
tidak mampu menjawab 
pertanyaan penguji dengan 
baik karena memang tidak 
menguasai isi skripsinya,” 
ujarnya.

Prof Rajindra juga men-
gingatkan para dosen dan 
pegawai agar tidak me-
manfaatkan kondisi eko-
nomi mahasiswa untuk 
mendapatkan keuntungan 
pribadi melalui praktik ter-
sebut.

Ia menilai, mahasiswa 
yang berasal dari keluar-
ga dengan kondisi ekono-
mi terbatas justru harus 
mendapatkan dukungan 
agar dapat menyelesaikan 

pendidikan, bukan dibeba-
ni biaya tambahan untuk 
menggunakan jasa pem-
buatan skripsi. “Hai Bapak-
bapak, Ibu-ibu, orang dari 
desa itu pendapatannya 
cuma sedikit, kasihan. Se-
harusnya kita membantu 
dia,” pesan Prof Rajindra. 

Menurutnya, kebiasaan 
menyusahkan mahasiswa 
juga dapat menjadi salah 
satu faktor yang mengham-
bat perkembangan karier 
akademik dosen. Ia mengin-
gatkan agar para dosen tidak 
membangun praktik pelay-
anan akademik yang justru 
membebani mahasiswa.

“Saya bisa mengambil 

kesimpulan, itulah penye-
bab-penyebabnya juga se-
benarnya Bapak-bapak, Ibu-
ibu itu terlambat maju naik 
jabatan akademik karena 
selalu menyusahkan orang. 
Jangan bikin skripsi ma-
hasiswa, kasihan. Kasihan 
dia,” katanya.

Prof Rajindra mengaku 
kerap menerima informasi 
mengenai adanya jasa pem-
buatan skripsi dengan tarif 
mencapai Rp4 juta. Namun, 
ia belum dapat memastikan 
praktik tersebut berlangs-
ung di kampus mana.

Ia juga menyebut praktik 
pembuatan skripsi tidak 
dilakukan oleh satu orang. 

Berdasarkan informasi yang 
diterimanya, praktik terse-
but melibatkan sejumlah 
orang dengan pembagian 
tugas tertentu, mulai dari 
mencari mahasiswa hingga 
mengerjakan skripsinya.

“Ada orang-orangnya. 
Kamu tugasmu cari ma-
hasiswa, terutama pega-
wai-pegawai. Ada memang 
begitu, ditugaskan begitu,” 
ungkapnya.

Karena itu, Prof Rajindra 
meminta seluruh civitas 
akademika Unismuh Palu 
menjaga integritas dan nama 
baik institusi dengan tidak 
melakukan praktik tersebut.

Ia berharap tidak ada lagi 

dosen maupun pegawai di 
lingkungan kampus biru 
yang membuka jasa pem-
buatan skripsi mahasiswa 
dengan alasan apa pun.

Menurut Prof Rajindra, 
peningkatan kesejahteraan 
yang terus dilakukan seca-
ra bertahap di lingkungan 
Unismuh Palu seharusnya 
menjadi alasan bagi civitas 
akademika untuk menghin-
dari praktik-praktik yang 
dapat mencederai etika dan 
integritas akademik.

“Kita terus berupaya me-
ningkatkan kesejahteraan. 
Jadi tidak ada alasan untuk 
melakukan hal-hal buruk 
seperti itu,” tegasnya. ENG


